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KATA PENGANTAR

Dengan memanjat pup dan syukur kchadivat Allah SWT, yahe tolah
mehmpahkan  rahmat,  taufig  dan brdayahNya,  sebingga  penulis  dapat
menyelesatkan  skripsi dengan qudul - “STUD] TENTANG PEMBINAAN
NARAPIDANA DI TEMBAUA PEMASYARAKATAN  KFLAS |
SEMARANG” yang memupakan salah satu persyaratan untuk mencapal Geiar
Sarjna lukum dan sekabgus merupakan pentangpung jawsbhan sebagar lanpkah
terakhir bagl penvusun  dalam  menvelesakan studi pada Fakultas  Holwm
Lniversitas klam Sullan Agung Semarang

Karena kstetbatasan pengetahian perulis dabim penyusunan skripst i, maka
petulis menyadarn sepenuhnva babwa banval sckali kelemahan dan kekyrungan
vang terdapat dalaun sknpsi im. Oleh karesa 1o penulis mohon nmal sebesar-
besamyn dan sudilah kiranve memberkan petunjuk-petunmd atan saom serta
kritik yang, membangon pguna menpambil langkahdangkah yang lehih bak untuk
selanutnya,

Dalam penyusunan skripsi ini perulis menvadarl hohwa tampa bantuan darl
berbagal pihak tiduk munpkin dapat tersclesaikan Olch karena e dengan segala
hormar penulis menyampaikan penpharpaan sang selulus-lilusnya dan ucapan
wenma kasih yang sebesar-besarnya kepada-

I. Bapak Dx. dr H M. Rofig Anwar, Sp PA. selaku rektor Universibass Tslami

Sultan Agung Setarang,

2 Bapak |l Gunarto, SH, SEAkt MHum. sclaku Prekan Fakolias Vlukum

Umversitas 1slamn Sullan Apung Seimarang
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Rapek 1 Machfudz Al SH, Msi, yang memberikan penparahan dart awed
sampal akhir kuliah

st Sei Bndah Wahyumngsth, SH M.Hum, sclaku Dosen Pembimbing yang
lelah mergorbankan waktunya dengan penuh kesabaran dan wivs ikhias
membimbing penulis dalam pembustan skopsi i dan awal sampai selesai
Bapuk dan by Dosen dan stal’ administrasi Fakultas Hakwn Univasilas
lslamn Sultan Agunyg Semarang, vang lelsh membenkan bekal dma selama
kuliah dikampus tercinta.

Bapak Syamsul Anwar seloku kepala Lembaga Penimsyarakalan Kels |
Scmarang,

Ayvah dun Thundaeremta dandderkasih yang lelal” ovemberikan semangat dan
doa redtu.

Semua mrhak vang telah 'memberikan detonpan dua.bantuan kepada penuliy
vang tdak ) dapat pemulis sebulkan st _per sawd yang o welah  memberikan
bantuan baik materiil mavpun menil as selesainya sktips: im

Semogs Allah SWT, memberikan habsan yang setimpal atx kebaikan dun

bantuan-bantuan ke pada penuls semfigpa penuhis dapat envelesatkan skopsi i
Akhirnya dengan rasi syukor yang berlimpah kehadirtat Allah SWT. Dengan
stprala karumaNya, mudah-mudaham sknpst yang banysk  kckuranganma

dupat memberikan maniaal bag kta scinua khususnya bagi para permbaca

Semurang. Oktober 2004
Penulis,

HENDRCO HERNMA WAN T
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Bab |

PENDAHULUAN

A Latar Belubang

Penyelenpparaan  sislem  pemasvarakaian  mempunyal  mpas ol
pembinaan terthadap narapidana, sebagaimana tercanum  Julkim  piagzam
pemasyarakatan  pada  langgal 27 Apnl saunpa detigan 9 Mer 1964 d
Bandung. merupakan erti pembinaan mariurut Pasal |, 2 din 6 adelah schagal

berikut :

Rabwa sistem pemosvarakatan & Indemesia. mengandung  art
pembinaan . tawpidans sang - burinegrasi dengan masyorakar  dan
menuju kepada integrasi kehidupan dun penghidupan. Pemasyarakatun
ssbogal pioscy. bergersk dengan, menstimulic | dimbul  dan
bertkembangnya scif propehing adjusment dizmara elemen inteptiing,
sehinged narapiding yany bersangkutan menu]u amh yang bo kembang

pribadl melalw susmihya sendin memesuakan denpgan  inkegTis
o [

hehidupun

Pembinaan narapidana memponysl att memerlukan scseonang yang
barstatus narapidana untuk "dibangun agar bangkit men jadi seorany vane baik,
atas dasar pengorbin pembinean vaag demikian 0y gosaran vaog perlu dibin
adglab  pribadi den bud pekerti patapidana, yang  didorong  antuk
membangkitkan dn sendint dan orang Rkin, seta menganbangkan na
tangeung awab unttk menyesuatkan dit dengan kelidupan yang tentram dan

sejahtera dalan masyarakat dan selanjutnya berpotenst memjad manusia vang

herbudy whur dan bermoral pnggi

a2 Twarmmo . Pelsksung idars Penjare Senpan 8. iton ycmasvaeEkain, 1 0
YVoxyokarta, 1985 hd B
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Sedingkan dalam  Undang-undang No, 1?2 talhun 1995, jentang
Pemasyarakatan dijelaskan bahwa sistem pemasyarakalan adalah

“Suatu tatanan mengenal afah batas dan cara petabinaan narapidaba

atan warga bioaan berdasarkan Pancasila yanp dilaksanzkan secam

terpadu amars pembina dan yang dibina agar menyaan kesalghannya

dn memperbalki dic serta ndak mengulangt Undak pidama dan hidup

secara wajr sebapai warga vang uik dan bertanpgung awab” *

Pembinaan narapidama & L.cmbapa Pemasyarakatan tdak lepas dari
lugan pemidanaan veng panimya bisa mengubsh perileku seseorang yane
Jahat menadi manusta sang bak Pidana pada bakekatnya adakbh suat
hukuman ziat sankst yang diberikan kepada pelakyu oleh halom vang memutus
porkara kawna lertukn meiakukan tindak | pidana - Penpenmaan pidana dan
lupan pemidanaan bukandah suatu” pengensan penderitaan sap atay bafas
dendam belaka, akan ®tapi pidana dan wuan pemidamaan  menurut sistem
permasyarakatan meygarah pada poinkanaan terhadap matapmdana.

Selan tersebut diatas, monurut G Peter Hoethagels tuuan pemidanaan
adalah umuk
a  Penyelcsamn konflik (conflict resolution),
b Mempengarutn pam polanggar dan orng-orang lain ke arah perbuatan

yang kurang lebih sesum demgan hukum (influencing and  offenders
possibly other than offenders towward more o less Law-conforming

hehavior) ¥

& djonn | hnassveno, Senen dan Azas-ngas_|ennbipy, ArokoBandung, hd, -2
Mubuch dag [hards Mewman, B0 stosn) dun Rebjjuken Pidma | Alirmmi Bandwy, P24




Sertza pendapat Mulazd) yane menvatakan
“Tujnax pemidanaan adalah pencegahan (umum dan khusus),
perdindungan masyarakat dan pengimbalan”™*

Setelahl 1epidana mendapat putusan hakim yung mempunyad bokum
tetap, yatu tclah dijatuhi hukuman astaw pidana, terpadang dikirim ata
dipindahkan ke suats Lembagn Pemagyarakatan, dimana dalam Tembaga
Pemasvarakatan tersebul torpidana akan menjalan hukuman yang sesua
demgan putisan yang chh ditetapkan oleh  hakim.  Dalam Lembapa
Pemasyarakntin terpebna akan mendapatkan pesnbinaan dan pendidikan balk
morl mauput nateril, serta menuapatkaf sisf ketrampilan sesum dengan
mingt dan hakat dan masing-masing terpidana

Dan  pembimaan,  pendidibun. dan  Keoampilan dibarapkan  sciclah
terpidana keluar dam Lemnbiga Pemasyarziatan, ierpidana mampu  lidup
mandiri den Gapat ditenimeoleh masvarakal secara uloh sepat anggota
masyarakai vang lain  Perlakuan werhadap narapiding o Indoncsia pada
vounnys  den | @ Letnbaga - Pemasiarakatin ! (dalam hal i lembaya
Pemasyarakatan heias | Scmavang), dalam hal pembinaan, pendidikan dan
imbingun harus sesum dengun kot dan mansbo kemanusiaam . yang
dilaksanakan depgan sistéem pemasvarakatlan yane bendasarkan Pancasila
Sclain iy, tugas pokok Lembaga Pemasyvarakatan juga membernkan berbagan

macam ketrampilan agal nacilava mereka dapat siap bekena secara baik A

-]

Rl . Bawneonmis, Koemelmudian_ditn Jembage fdwe. Do aral sohagni | abte wa g I00mongarabe_proses
Fhukim xa g Doiperdanmmsas LKA AL larahmng_ %54



Suaty perusahaan ataupun dalam usaha sendir atan wiraswasty screlah
mereka keluar dani Lembaga Pemasvarakatan dan dapear hidup lavak bahaga
serta sephters seperti warga masyarakai yang lain Seperts VENY - TercAantum
dalam UUD 1945 pasal 27 avat (2) yang berbunyi -

“ Twp-tiap watga negara bethak mas pekerjan dan penghidupan
yang lavak bagm kemanugiaan”

Berdasarkan pasal 27 ayat {2) UULY 1945 tergebut df atas maka warga
fnegara yang scdang Menjalam mase hukuman ( narapidana) alaupun tidak,
mercks berhok atas pekenazn dan penghidupan sang lavak . Oleh sebab e
meka narapidang yang juga nanfinyq setelah sclesar memalani masa hukuman
dan keynbah ke lingkunpan masyarakal mereka juga mempumyar hak yang
sumd dan dapar hidup scoara batk Tenpan burity manian nardpidana Meraga
dibormati dan dihargal hak-haknye sebagel manusia vang mcnjunjung tinggi
Hak Asasi Momusia (HAMY, dabomendapal perlakian yang baik ¢ msyarakal.
I"crumusun Pukok Masalah

Dalam kel ini pewmusan pokok masalah dipernci menjadi beberaps
pertanyaun sebapai ook

|, Baguvare sistem pembinaan narapidana ¢ Lembaga Pemasysrakatan

kelas | Semarang /7
2. DBapatmana strukiur orgamsas: dan tugas masang-masing bagan kena d

LY kefas § semanang?

3 Apakah  kepdalakendala  vang  dibadapn  dalam  proses  pembimaan

marapiduna dan tahanen df Lembapa Yemasyarakalan Kelas i Semarang ?



. Kegupaan Fenelitian
Secasa kesehiruhan penel ttian i berguw wnkc:
1 etk menpetshn  ssteme pembimean  marapidane & Lembam
Pemasyatakatan Kelas T Semamny
2 Unmuk mengemhui tume dan siooking crgnisas Jan mashpmasing

bagran kerja Lembaga Pemasyarukatsn Neles [ Sensarang.

i Louk mengetab

peng 2 e 11 J L3 Lt priass pads

i

’/;.ii:1lji_.;"uf-':i'1ﬂiiili hepinds
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E Metode Penelitian
Mewode penelibian 1 depmsakan untek mckenpkap kebuluhan suate
data dalam menyusun skripst, raka penubs mengmmakan beberapa melode
sebagal berkul
1. Metode Pendekaian
Metode pendekatan vane dipunakan dabm penelitien wy adalah
perslekatan yuridis sosiologs, yang eina meode peneliian 1w mehput
3. Penelitian yaig berupa inventansas) hokwn poesiif vang berkaitan

dengan masahb pcmbiliaaﬂ narapidana.

b Penclitian vang -berusshy ‘mclibatkan secanm langsune 4 lapangan
terhadap - efannya. pelaksanaan perajuran-peratran yang berkaitan
denpan masslh pembinasn mrapdana

2 Sepesitikas Penciitizn
Untuk mendspatksn  pokok pennasalaban dan penclivan i,
digunakan spesifikast penclibian diskopid” anaksis yatu penganalisasn
dengan jatan menggambarkan / melukiskan keadaan objek / masalah vang
ditelitn dan mencoba whik menganafisanva Daam peselian s ada dua
ocjala yang petiu diperhatikan bahwa hasil-basil pepelitian secara tenulis
maupun {kan dai penehvan kepustakaan dan dalam penehiten lapangan

dibahas secura uik



3 Metode Penpumpulan Data
Metode pengumnpulan data vang digunakan dalan penelitian ind
mehiputn -
a  [ata Primer
Malam  penclitian mr menggutakan jens  wawancara bebas
terpmpin Jadi dengan mengpunakan wawancara bebas  terpimpin
yang berapa cutatan mengenai pokok yang dilanyakan, schingga masih

iy
A anEst per@anydan yang  disesuaikan

ORitg PiEk g % U g 1T i Kepala Lemibagy
*T“!Mk' lléqa'{‘:.’llﬁ!*ﬂrﬁﬁlﬁ“ I;ﬂlﬂasyalakalart Kelas
—/

IF.-t:marﬂnl-g—
b Dald Sekunder
Dalam penclitian 1 menggunakan cara study  kepuwstakaan
yamu dengan membaca buku-buku  dan undang-undang  vang  ada
hubunganva  dengan  pembinacn narapidana & Fembaca
Pemasyarukatan Kelas | Semarangp.

4 Metode Analisa Dagg



Mctode analisa yang digunakan adalah metode kualitatif yatu
suafy cara peneliian yang menghasikan daa diskopnf anlisis  yang
ditanyakan oleh responden secara tertubs atau lsan seta nngkah hku
vale mata. vang ditelitl dan dipelajan sebaga suatil yang utuh

5 Cara Menark Kesimpulan
Penulis menark  kesimpular  dengan  menggunakan  metode
induktif yae menark kesimpulan das halhal yang khusus ke hal-hal

yang umum.

F. Sistematika Skripsi
Sistematika skripst i dawali denpgan  halaman Judul, halaman

persembahan, motto, Kata pengantar, seta dafiar i Kepwdian penyusunan

skripst dipafinel sebagal bevkut ©

Bab 1 . Pendahuluan
[ralum pendahwuan i diurgikan fentang laiar  belakang
penulisan judel permimusan pokok wmaszlah, maksud dan 1g uan
penelitian, sisiematika skripsi, dan metode peneliban

Bab [I - Introdukst Teon
Talam bab i divmukan mengenal pengertan pudana dan
pemidananm, sata teork-teon mwpan permdanaan.

Bab 1l - Hasn Penelivan dan Pembahasan
Dalam beb m diurakan mengrena separah berdirinya Lembaga

Pemasyarakatan, sistan pemiman narapidana d | embags



Permasyarikatan Kelas | strukwr orpanisast dan tupas
masing-masing bagan herja Lembaga Pemasyarakatan Kelas |
serla kendala-kendala yang dibadap dalam proses pembinaan
narapdana dan tahanan di Lembaga Pemasyarakatan Kelas |
Semarang.

Bab IV . Penutup

Bab ini berisi kesimpulan dan saran.

UNISSULA
atllal/lgsnlo ol




Pemmasvarakatsn Kels 1 struliur organisasi dan tugas
masing-masing bagan berga Lembaga Pemasyarakatan Kelas 1
serta kendala-kendala yang dihadam dalam prosis pembinaan
narapidana den tabanan di Lembagn Pemasyarakatan Kelas |
Semarang:

Bab IV -+ Penutup

L
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BaBg I

INTRODBUKSE 1 EORI

A Pengeriian Pemidanaan
Di dalam suate proscs pembinaan narapidana & suwau Tembaga
Pemasyarakatan, udak tedepas dan pada tujuan-wpar  permidanaan,

Adapun pada dasarnya t€rdapat teorl-tcor pemidanaan y aitu

I. Teori absalet aran .\

\ UNISSULA /S
i:;ﬁﬂ skan antara tean al mlcmn:au a
il 7 syl

eort gabi ‘budan juze diberikan

pcmbalasan setrmpal, karena malakukao keyahatan dan dan sap lain
agar oranp icrschut tdak mefakukan kejohatan lapi sera untuk

melindung kepentinpan masyarakat

B Muluifi, Lenbogn Piduris Bersvarat, Alumos ) 1963 7 Banime. Hal. 67

L]



Berdasarkan landasan teort lersebut d ams, maka dalam cistm
Permasyarakatan terdapat indifidy sian unsur-unswe vang sangat berperan,
yaitu
1. Petugas penpga.

2 Narapidana
3 Masyarakat

Ketiga unsur tesebut merupakan sualu hubupmgan Kesatuan yang

=

Orang yang s

pengertian-pe
karcna itn Wom mn quga serig disebut teorr twuan (Utilitacion 'Theori).
Jadi dasar pembenaran adanya pidana menursl leon ni adalah terletak

pada hajpannyva




Adapim definisi pidana menyn Siufura yaim
“Pendritun yeng senaa diehunkan orng ving ichikian perbitio

Sty et Y aral-svarat teeni;

senzan dibebantuy kopode orang veng melskukan pedutan vang
ipancbinn s s 9l pabit dibetani ki

.’ﬁﬁm.-mnﬂmm mennrut Posal 5O avar | RV KLUBP yaitg

b
Walam mposm - @efang | ¢ Hukom Met Schagai Smiksi
LU '- ﬁwli#’l‘gmﬂh R githannn Agme K1

dam Fakultas Fkum UNDIP E:E&AWNIW-}W; Nodkeh s
dari tigjasn pemidatasn dicumiishan sehaza berikur -

6

Smdarts, Hubum Padana fivd 1 0% Faliafas Hiekuam Dipanzpnra Semarang
HULLPUED Paspl ) daal |



1, Avscmmio dun penjatalian ikimen meruprkan sunig usane imiek.
isenemabis adanve ~ ketideksempangan mdivids e kendik
cutmbangan kelomspok mosyanskat *

2 Mukom sehaga salab sar joals sanks), ervpakin susti egsangan
yulig Gapun bersalio posnd maw negan i vany tedio dany
A pnmliban ke
b penrenutin keadwn

Tugsan perudanamn mwmoil alisn moden atau abran posill, yaue

-_f'-' i liran ik adadsh st pembunl

b

£ 5 “

ik 2
)\ P /
Rartact II'. 3 | (vl SIurkd BN Y L1] H
i\ UNISSULA f"_
prenibiin *""-:'"":f";i'_u_ s vy dikenukan

b merka seu

kepadimya.
1sphis pars pelapor nlas iwodinan i i sinbkan ofsh Voo 1iszt
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pada (abun 1883 mendirikan Urion anternational De Drot Penal aldn
Interngtionale krimnal Veremipang, vang dismgkat Ky
Pernikiran yang menjadi kndasan kepiatan LKV adakh schagal
henkul
1 Pengerman dan Nungs hukum prelana adalah memerangr  kejahatan
sebagar suatu pclala masyarakat
2 lmu hukum pwlama dan perundang-undangan hukum pidana haras

memperhatikan hasil-hasil pengertian antropologls dan sosiocloats

L

Pidana memungkan salh sal gkt yang ampuh yane dimitikn negsra
untuk memerang) kejahatan

Namun pidang mi bukan satc-satunya «lat, sehiflppa pidana jangan
dircrapkan terpasah, melainken sclalu dalamy kombinasi denoan tindakan
findakan soctdl laitiva, kbwswsya dalsn kombmasi donean tindakan

nndakan preventf, ™

I} '
D WL bl ks (e et A 19 Hapaliimg Hal- 37
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B. Sejarah berdirinya Lembaga Pemasyarakatan

Bagi Negara kndonesia yang berlasarkan Pancasile, pemikiran —
pentkiran bary mengenan b permdanasn vane tidak lagf sekedar
penjeraan tetapi juga merupakan rehabilitas dan reintererasi scrial Warga
Rinaan Pemasyarakatan telah mclahitan suain sistern pembinaan yang
sgjak febth den 1@ pulub tahun yanp lah dikenai dan dinamakan sstem
pemasyarakatan.

Walaepun telah diadskan betbagai perbaikan mengena tatanan |
stelsel ) pemudanaat seperts pranata pidana bersyarat, pelepasan berwarat,
dan pranata Khusue pementutan seriz penghukumian terhadap anak, namun
pada dmarnya sifat peevidanasn madh bertelak dan mgas dan sister
PemEnjaraan sanpat mcmchanhae pada wisio babis dendam dn penjeraan,
schinggs instilus yang diprreunalon schogal tefipal pembenaan adalah
rumah penjad bag Naragidana don rasnah pendidikan MNegara bag anak
vang salah,

Sistewe pemenjaraan yane sangat menckankan pada wnsur balas
dendzm dan peryeraan vane discrizn  dengan Lembapa * rumah penpara ©
secarz berangsur-angsur dipandang schaga suatu sisteln din sarana vang
hidak sejalap demgan konsep rehabitasi dan  Tmegrasi somal,  agar
Narapidana menyvadari kesalabanmya, tdak lagi berdchendak  umtuk
rmelakukan andak pidana dan kembali menjadi warea Masavarakat vane
bertangeung rawab bay diri, kehiarga dan Bngloungan.

-
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Berdisarkan pemikran wrschai, maka sepk tahun 1964 siaem
pembmaan  bag  Natapulana dan grak Pdana ielah  berhah  secaa
mendasur, valu dan ssics hopon migas menjedl ssicm pooniasiarahatan
Bepfr pukt insiusiiy 4 vang semola disebul wriah peajara dan simnah
penlidihan pegara honbah menjad lembaga  Pemuny arakian
berdasarkan Sural Instruksi Kepas Dichiomal  Pomasvigabatan  Numod

JHG 8 /506 tangpat 17 Am 1961

Kisrem wte ramekasan keRARAN

mang_an dengan
sokeu] lain sang

gt di,l i b upaya umak

ken xadafkanwarapmma sty Ak lidusa gl m-..m-:ﬂalr pebraranny s,
dan neetepesnludibon menjadl warga masvarabiaE yang benh, faal Ragenda
hitkuim, neppmpe  pegg mbasnla morl, sosel dm keagamaan
scisra tercapal kehidupan masvarekal yang aman, rectib dan damar,
Ak yinp borsalak  perplpasune  dicmpatian G Lembags

Pemasy trakatan Ak, Pcncwpatan anak vaeg bersaloh hedaluzn Lembags
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Berdasarhan wraan di aas Baharudm Sunobroto, berpendapal
sebagm berkut -

" Pulana penjara mngza sckarang mash tetap merupakan pidana
yang menduduki t€mpal teepentifig sebapan kempan instityt pidana 2

Katt pemonpraan nama asshmyva vang pemab kna kenal d
Indoncsia i adalah “(ievengams Straal” yang belasal dan kata Belanda

yanp menunjukkan kepada wujud pdana i, karena povenpanis lersebut

el 1""ﬁ- Asls | Slrps aphex] Straafy atan dalam

W

1L

Vriheid

Ny

b Im'kan liyuan dart

b “U H I A E ﬂu' E- A ;iraan tdeterrence)
| Aetilel/Igsllelincla /h

g2 ditun jukkan kepada

"'\.

vang dikceal pudans v Alkan tctap_i schapaimana sebutanmye. yang jelas
“Gevengems Stroaf™ atau “Imprisonment”™ dalam kesshanve dimaksudkan

untuk penjeran_ afschrikking, deterrence vaity sebagal  dokmn yang

21

Yahardm Survotroie, el sine mon B st peas | am b ol dags b b eobea b lskier Mool He 15 st
Wi Jym, hal B
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hersumber pada pendaps 15 abad yang laly dan pahing dibda oleh Beccana
(1738-1794). %

Schubungan hal fu dapa wga dseba: “pemasyistakatan” wang
bearartl memasyarakatian kembafi wapdina sehingza menpdi warga yang
bak dan berpuna {Healty renty wie the communityy, vang pada hakekatmya
adalah resostalisast vang mang de pemasyarakotan mi tmbul pods masa
almarhum D Sahardjo menjad menti Kehaluman, vakni selelah adama

pidato penenmaze pelw Dokvor |

opoes Causa pada langeal 5 Juli 1963

di bdang Treatment ﬂ:f Eﬂﬁndcrs.ﬁ]' Yaitu dcngan cara pendekatan vang
melibatkan semua potenst dalam masyarakal, petugas dan individi vang

:.he-rm@ﬂm

L

4

bl

Petwrs L:vas Propebism SH MPdon Pandapote SH_ iaibs 22 Prme svarakaan] jalam Prespes i [ wseom Prmdius
Bidonur Pustakn Srur Berapem hakiwta, 1995 Kl 15-14

Prof. Sudnee, B8 Sesn Dilera Deism Papbokanem  55em_udans dil dllm:u:sla Fadubies Hikus Thoovesswos
Cipomeporo, } 578, hal 7

koma nah lnumg. 5K, Massloh PeaonsanFonas: dena Bl Ldickayy Evabvsg Sgrep Pevesvarakan Hinecpn
] 52
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Denpan pernyataan Szhardn. maka penjara d Indonesia digani
menjadi Lembaga Pemasyarakatan, namun pelsksznaan nmsih menghadap
beberypa masalah-masalab penting seperti antara lain
1. Credung-gedunp vang dipergunakan masih tetap sap bangunan-bangunan
penpra penmgpalan Kolonial, walau sudah dirchab namun belum sesua
dengan cita-cila pemasyarakatan

2 Tebentr pada pembiayasn yang besar,

3 Pclugas-pciugas pemasyarakatan.. mash  sedikit  sekali memahami
pema.ayarakatan

4, Magyarakal-masih belun b ménerima para bekas narapndana setclab 2
selosal  menjalam  wase  bukumznnyd  dknt dikepass odan lembuga
Perrasyardkatan.

Schubtingan dengei hel #u, nampaknya trdgk lerdopal perbedasn
separa  fondamental  antara pongCrUAN  nESOSAi3AS | menprul  pkuran
pemasyarakalan den menurut Gkuran pemasyarakalan | dan menurol eori-
wotl  kepenptigan (Cotceclion). Hal i depetglas  dengan uraian  yang
terdapat pada naskab Sepeah pemasyarakatan sebasa beriku

“Sehagm perstiwa seprah bahwa stilah pemasyarakatan  telsh
dipergunakan scjak labon 1962, dun w1 dai apa yang menyebabkan

timbulnya istilah pemasyarakalan ditclaah den dipabandinghan dengan apa




Yang lerkandung dalam wtlah esosialiase maka hidak teedapat perbedaan-
rerbetidaan secara pringipil™ "

Juga untik mendukung belups ponnngnya searah berdirinys
Lembapa Pemasyarakatan untuk fu perulis kermukakan pendapat Prol
Sudarto, Sl dalam bukunya Kapita Selelta Hukum Pidapa yang secaia
nngkasnya belau mengulakan biilah pemasyarakatan baru secara resmi
digungkan dalam Konferenst [inas Kepenpraan pada wnggal 27 Apnl
1964 Dari bawl konferenst mu, pemasyardkatan bukun sap lejuan dari
pemidanaan, akin  ielap usa merupakan  Systom  perlakuan  terhadap
narapidana. Artuwa, ditammng mecimbulkan rasa derita pada termdana
karcna dilifanghom  kemerdekaan bergesa, nardpidana maupin residwis
dibimiivng suar bermubar dan dididik cper mengdl saluh ssiw ungeota
masyurakl yane bereing, fuea fuian e dan pemasyarakatsn adalah
resoslia s stau rahabilitas .

Lintuk memperolch gainbaran vang e ekt mengenar konsep
resosilias, Kirama peiuy digugolch gambaran yvang jelas puls mengenas
konsep resosal isast, karema 1 kita tdak dapat mengertl sepenubny @ koneep
resosialisusl. Konsep sosialisast mubal berkembang pala tabum 1930 vang
berartt “the provess by which the mdividual tzhes on the way of Wi of Tus

- 07

SOCIety ? Dalarn proses 1ol terlibat proscs pemamiapan hubungan-

Ronli Auseseon, 13 104 Kepegron Do S Bunges T W82, Poerdat A
Han Bang gl 113,

Framer, Hemarson Fopr by Tobzea Chosbon el !LIJ'.M:.'-,-.-'".LWJTI:C!H Semzusnme] Bowview Vol 5L

Hemb o 70 [10A F\,‘]::F-\':ﬁ



]

21

hubungan sosial pengembangan pencapatan konscp din dan orang Bin,
Mempelajari keshian pandangan motwas vane diperiukan bagn partisipast
dalam masyarakat bars Sehubonman dengan 1m0 sesenrang (balk daam k-
nila dan ongkah iaku} peran apa vane scharusnva dilakukan dan hares pula
berkemgman  molaksanakan  tinpkah laka dan mencan vuang  setepat-
tipafiya P

Seharusnya deppan 1 Lembagn Pemasvaralatsn sebaony Instansi
icrakhir di dalsm  sston  peradilan pidana  dan  pelaksanaan  punsan
pengachlan. Bagn Lembapa Pemasysrakatan, fupuan pemnbinaan pelangparaan
iwkum tidak sematzmaia membalas tapi pea perbaikan, di mana fakafat
pembiraan pada irtnva monpaflamd porubaban sepertl @pa yabe letkandung
dalun sistem pemasyarakatan vane memandang mazapidana adakh oramg
yang lersesat din memmpunyar wakiu uniuk bericbat. Berbeda halmya dengan
Crestchiten Reglement 1917 Mo 78, yame menyatakan babwa narapidana
adalah scorang yame terhulomn Sahardp vane dikenal sebaoa  tokoh
poinbrahatuan & dalam Kepenjaraan Indoficsia, leh menpeinukakan babwa
pokok dasar narapidena menurut pribad Kisa adalah:
I Tiap orang manasia harus diperlakukan sebapal inamsia
2 Tiap orane adalah inahkluk kemasyarakatan tidak ada orang yang hidup &

inar mnasy arakat

ot €Tk dnd, pape. 295 Rl Avnsssnicen, S5 LLM., Eopiiomin Tl Sy by Haswi Pl
Smar Hunpes: 1782 Armpoo Scaiveszg, bl 6



3 Marapidan hanya dijatuh kendlanpan kemerdekaan bergerak, selama wulak
melampu batas tertenty  dalany Undak pedana dan ditshakan SUpaYya
memplnyal maa pencahanan.

Apa yang menjadi pemikiran Sahardp kala e, lampaknya hanva
tnppal kenangan belaka, Dimana saa scharang  anpak  clas buhwa
permasalahan mendasiar yang terjadi d Lembaga Pemasyarakatan terletak
page beberapa  sanumg, yang mendukung  pembinaan  narapidana,  yalu
terbalasmy sarana personalia. yang - protesional vanp mampu melakukan
pembinuan secars efekiif, Satand adiministrasi dan keuangan dalam had
sangatl dibutubkan wniuk- mengolab suai Lembaga Pemasyarakaan Swrena
lisk yaug dipellvkan unld: penampungar norapidang yang memenihi 5ot
hesehotan, begin pula sarang berwkecl hene dan Ketramipilan umyl, rrelath
narapidana agarlrampd | dalan pekerjan ertenty - Ketgdaan  beherapa
surend  pendukung dan kegapatin Lembage Pemasyerakatan melskukan
pembinaan ekan mengakibutken bekas warapidana scteldy bersds & tengh-
langah masvarakot akan melakikion kepibuin kambali jugn cap dan stigiia
yang dibual olch masyaraker wrhadap bekas parapidana dan jupa lerhadap
Lembaga  Pemasyarakatan  merupkan  pettenda kegapalan, Lembaga
Pemasyarakalan pada khususnya untuk membnmbing narapidang. ke jalan
vang berur Sebalikova apabila tisyambst menvadan dit menenam bekeas
orang hukumen dengan mengarabkan dan yyra membinbing dary s positif

serta membenkan rehahitas dim penpayoman, hal wemsebw akan membuat
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BABE 1l

HASIL PENELITLAN DAN PEMBAHASAN

A Sistem Pembinaan Narupidana di Lembaga Pemasyarakatan Kelas |
Semarang

Pemasyarakatan adalah sistem pembwnaun bog narapdana yang
dilaksanakan secara bertahap  dengan  fujwan  untuk  menpembalikan
naripredang dalam masyarakal. Sebaga anggota musyumkal vang susta dun
berguna, yang memabki keahlian dam ketrampitan sehagar hasi pembinaan
¢ Lembapa Pomasyareka@i juga sebagal bokal seteldh selesai menplam
masa  hukoingnma dan  kombali & rengab-tengah masyarakat  [alaim
melaksanakan sisiem permasyarakata n erdapat tiga kemponen utama yang
diperiukan Yarty
1. Petugas yaog melaksanakan pembinasn
2 Narapduna sebapa vang diina
3 Masyarakot sebag) pendukuni pelaksanaaan pembinaa.

Ketiga kamponen. (Crsebii AnEns yang sam dengan yang kst udak
dapal diprsahkan dan saling mendukung pelaksanaan pembinaan & Lembaga
Pemasyarakatan.

Permasalahan yang senng dirasakan bagy phak pembimaan adalah
kurang sadarnya akan pentmgmya pembinaan, usaha-usaha  yang  wlah
diluhsanakan adalah depgan mendatangken psikiater don prhak Jwar yatu
menjalin  ketjasama  dengan nsianst penepak  hukum, mstans koonya

maupun phisk swasta lentu sgp pembinasn e Gdak mudah dilaksanakan,

gl



tetapi apabila dilakukan secara efus rienerus dan dengan permh kesabaran
sera  pengenian  (entunys  akan  berhasl pumee dengan  pembinaan i
Schubungan dengan mu pelaksapaan pembinaan  terhadap narapidan tidak
dapat dipisahkan dan masyarakat karena mercka merupakan bagtan dari
niLsydrakat. Tetapi malangnya cap / supgma jahat nasih tetap nelekal aat
schingpa mereka tidak Disa menetina bekas narapidana hidup dalan
lingkungan mereka dan mereka heranggapan bahwa orang jahat szlamanya
akan jahat. Maka da sim Umbiinyit sisiem® labelmg® terentu yang sulit
ukay pudar dalam porjalanan Bl up nampdata, Sehubungan denpan iy juga
driadakan  pesyuluban hukum Cterbadap  masvargkal - dengan  melibatkat
ptupas pemasyarakatan ggar masyamakal ssla odm mengerin dsn pada
akhimys mau menenmy eksnaropiduna sebugal angeola masvarakat. Untuk
tu diperlukan - pelugas - pemasyarakatin yimg mempunydl kemampuan,
ketrampilan, das-digipiin dalam men jalankan ugasnva.

Muka unluk memnglatkan kualtas dan kedisiphnan para pejabat
penegak hukum o lmgkupgan Lenbaga, Pemasvaraketin Kelas 7 Semarang
diberlakukan
| Catur Tatib

a Terhbdisiphn kerja
b Terib perkantoan
¢ Tetib admmstras:

d Tertib rumah langga




2 FHios Kerya Petugzas Femasvamkatan

Kami poiugas pernassyarakatan:

iy

a Adalah ahll Bhum pembinasn  nampidan:  dan  pengayoman

masyvarmkal,

h. Waph bertindak hijabsana da bedtindak jicu dalarn pelaksanan tugas

¢. Bertehad sebags suritauladan dalamr mewuyudkan twipan sistemn

pemasyarakatan vang berdasatan Pancasila.

Adspun  pembinaan - @ Lenbapa Pemasvarakalan Kebs

Semarang, meliputi

. Pembinaap fisik. misalnya =

Ketrampilan keria, olah caga (buluanglkis, bols voli wennis gep. tennis

lapangan, SKJiy keseman {ganclan puct-poco). kepramukaan.

2. Pembinaan eohani a3 montal

Peminnaan /# bimbingan, agama sesuai vang diaowt oleh masing-masing

narapidana, bsaoi yamp beragamna slam misakan  sholat  berjamaah,

penpa fian, madesall, ceramaly apama

Tabed 1

Jumbuh Narupidana di Lembaga emasvarakaran Kelas 1 Semarangp

Kapasia:s Lapeis kelas 1 Semarane 510
Jumlah Narapidana Seleruhnya 247
Jumlah Narpidana Residivis h 16
| Jumiah Pidana Scurnur Hidup 3

Jum kdi Pidana Mad

Swn her: Sub. Bag. Kepegawaian Lapas Kelw | Semarang
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Tabel 11

Jad wal Kegiatan #lahk raga papi dan {ahanan LP Kelas | Semarany

Kegiatan ‘Sc mn  [Rlasa [Rabu Kam 1) Jumat | 3 dotu
— g ] I !

SKJ _||_ Mahanan | MNapi T lahanan | Napi - -

Bola ol ‘Tahanan | - Napi = - o
- | : ;
| Tenw nef | - (ahanan | - Napi - .

Bulutanglis | - - ~ - Napi | T dna

| | I S e

Sumber : Sub.Bag, Bimpas Lapas Relas 1 Semarang,

5K ey 0600 - 0700

Bala woli Jam b 5. 00-16510

Tems mesa Jam i 00- 1530

Budu taneles .~ pm 15.00=1630

Addapun fadwal untuk kerohanisan sain .

—  Penganan Jdan sholat dilkksanakan setiap han

= Mudrasal
Sonmin — katres jam E2.30- selesal
Brifasarkan prosedur tetap (PROTAP) lembasa pemasvarakatan teldh
diatur mengenai penenmaan. pendaftuss. dw penempatn tabenen
sk didik pemasyarakatan, schaguio benkut

l. PORTIR
g Menerima dan mepeliti kzabsahan suaral penganiar, ara perintah

penahanan #laun penetapan penahapan din mstansl yang bervenang.



Berita Acara  Pelabsanaan, yame dbawahi okh pewpgas  yang
mengawal.

Apabita ada kemaguan terhadap keabsshan surat-surat, maka mekiw
Karuparn menycratkan kal tersebul izpada KPLD

Mencocokan name narapidana atau tahanan sesual yang  lerlcra
dalam surat perntsh penaharan #au penetapan penahsnan dan Benta
Acara Pelaksanaan dan pejabal vang berwenany

Menverahkan suraisural day parapidana  aian  fahanan  kepada
Karupam.

Mencatal masukswa narapklana alau taharan = dabm buku lporan

fiBas pensamEnan pocir

KARUPAM atau STAP KPLE

4

[

Menenma dan menehitt_kcabsaban swrat-surat senia mcnc ocokanma
dengan nama narapidana alau lahanza

Mealakokan pengeclodaban badan dan barang bisyaan dengan berita
acara pepeeclcdahan

Mangataur dom - menyerabkan  narpwlsms sla ghanan ke Unit
Perawalan untuk dipenksa kesehatas

Menyerahkan kelengkapan swat-sural dan barwne batang ko Unn
Pendaftaran.

Melakukan koorbnasi dengan petugas blok atas kamar penaling

urmk penempatan narapedana xau tahanan



f Melakukan pencatatan penenfuaan ke dalam buku laporan tugas

peilgamanan serta pala papan laiu lintas marupidana atau tabanan.
3. PELRAWATAN

4 Mencrima narapidana atan tahanan dan Karupam

n  Melakukan pemeriksaan keschatan dan mencatal hawl pemerilsaan
kesehatan pamapudana atan tshanan ke dalam laporan  kesehatlan
{medical teport)

o Demeriksaan kesetatan hanis  dilakukan ofch tenaga medis ata
parmnedia petugas pefawalan Yang tesedha.

d  Terbadsp morapdang atae 1ahanan fka diperhkan dapal dijakukan
pemerksain urne

e Pelaksanaan pemerksaan kesehatan  disktim denmgan pembuatan
berita aewra petheriksaan keschatan vang dilakukan oleh Tapas.

f Menyerahkan marapidana atey 1shanan ke Uni endaftaran

g Menyerahkan perlengkapan inventaris dinas kepads narapidana atau
talmnan banpa
I} Perlengklapan makan
2} Periengkapan tidur
3 Porlengkapan ibadah

4. PEND AF1'ARAN
4 Menelitt kembali keabsahan swrat-surat dan meneatat P e

bawaan serta menicocokamya dengan narapidana atan hanan



R Apabia terdapat ketidak cocokan antaa pengakuan tarapidana atau

L

tahanan degan surat-sural alau ady kebdak lengkapan surat-surat
vang menyertdl, maka malalu Unit Pembinaan meminta Penjelasaan
kepada peabat berwenang  asd  marapidare atau lahanan yang
menanganl perkara.
Atas pama Kalapas, bersama-sama petugas pepgawal 1nstans asal
narapidana ata tahanan mesandatangan Denta Acara Penenimaan
narapidana atau tahanas .
Melakukan pencatatan identitas pti dicl narapsdana atau tahanan
scanar data dalam-surat-sursl dan pencalamn ki dalam buko remster.
Adapun s jenis reaister vang diperaunzkan adakhb
1l Repister tahanan penvidik dengan kode AJd
2] Register tahanan penuntut umim dengsn kode A2
3} Rewster thapan hadkom st Pengadilan Negen dengan kode
A3
4y Reamster tahanan halam tingm siau Pengadilan “linggr dengan
kode-Ad
5) Register tahanan halom agaung ataw Makamah Apune densan
nde AS
Malakukan pencalatan barang awso wane bawsan ke dalam buky
repsster I demean bukii fanda tangan alsu cgp empol qan dam
narapidana  atau  {shanan  yang  bersanpgkulan.  Sedangkan  wang

diserahikan kepade bendaharawan rutin untuk digirmpan,
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f  Baengamnbi sidik jari narapidana atan tshamen mefiputt
Iy Tipa jan tangan K unluk lahanau dewssa
%) Sepulub jan tanpan kanan dan kiri wnfuk 1ahanan anak-anak

g Mulakukan perbitungan berlakunva swrat penahanan . hal m uniuk
mengetahul Kapan masa habisnya nmasa tahanan

h Mencatat pasal don tindokan  pidana yung  didakwakan  atau
dituduhkan.

| Membuat kariu nama narapidana atau tahanan meliput . nama,
nomer regisler, perkara pidana, fanggal masuk umuk diserahian
kepada petugas kamar alau blok penaling.

} Mengantar <an menyerahkan narapidana aian @hanan Kepada KPLP.

k Melalui unt pombinaan neonyerghkan bukuo regster  ADF  hasil
poneatatan pencaitaran marapidana diae fabanan kepada Kalapas
vntuk dit anclatangan:

3. BENDAITARAWAN RLUITIN

i  Menenma, mencatil, den meovunpgan  uaRpg sirmpanan narapidana
atau tahanan yasy diserahkan oleh wnit pendaftaran

b Mengeluarkan dm mencatat peageleran uang simpanan narapidana
atau tzhanan mefalel unit pendatiaran,

¢ Kepiatan penenn@an dan pengeluaran uany smpanan tersebut pada
Turup 3 dan b disertar buktr tandz tenma.

6 KLPALA KPLY



a. Melakukan pengecekan ulang wdentitas aten jatf din parapidana ata
tahan:in

b Memberikan pemglasan  varapidana  aum  twhanan  tcniang  hak
kewaitban dah peramiran talz wortb Lapas.

¢ Menempatkan narapidana atan tahanan pada kamar yang ditentukan

d Memerintahkan petugas blok atau kamgr mian pemaling melalus
Karupamn untuk melaksanakan penempatan kamar,

e Bordasiian kelerungan wnil perawatan, narepidans ata tahanan
yang berpenyakit menalar ditempatkan pada kamar khusus kuranting

7 PUTUGAS BLOK ATAU KAMAR PENALING

a  Menerima din wmcmasang Kartu nsma narapidana gtan sahenan dari
Unit Pendaliaran melalui Karopam untuk diempelkan jada pinn
schelah luar kamar hunian

b Menempatken narapidana atan-lshana ke dalam kamar hunian yang
leluh tipersapkan

¢ Membual ldporan pencmpatan natupidoma alan tghanan ke dalamn
buku laporan

8 PEMBINAAN
a DBertanggung jawab terhadap kegitan penerimaan dan pendaftaran
marapidana dan fahanon pada Tmt Perawalan dan Unit Pendaftaran.
b Meneliti ulang Berta Acara Pemeriksuan Kesehatan sota  hasil
pencatatan unke percidiaran sebelum diserabkan dn ditandatanram

vleh Kal apas



-

¢ Mengambil keputusan zau kebijakan tcknis yanp diperlukan,
d  Melakukan koordinas dengan kepala KT p
9 KALAPAS
& DBolanggmmg  jawab  werhadap  penerimaan, pendaftaran,  dm
penerpatan narapidana atal tabalgn,
b Menendatangani buku-buku register ATVE .

Adapun apabila terpdi  pelanggaran  maka narapidana  yang
e langgar norma aturan dan tatatertib rasuk dalam kategori F yaitu register
hukuman disiplin, dalam hal 1 kukumean yang diberlahukan antars hin:

1, Tempar atau sel disendirikan dan nadd depan b d tempel penguomum an
mengenat identrtas, pelangzaran hukuman dan nasa hukuman disigin

2, Keluarga terhukum nniuk semcntara wakiy rdak bica MERZURjungeL.

3. Hukuman disipn ‘vang beupa basah  aan keding  (mengenai
makdnraiya).

4 Hukyman lamdain dan apabila diangeap pelanpparat bers tidsk akan d
usulkan remist pada tahus bermlan.

Selwburigandenpgan Komeks  pembingan sistim  pemasyarakatan,
pada blok nap dan tahanan dipisahkan yaiu blok A, B C D, unwk blok
norapidana sedengkan £ G H [ ) ynk blok tzhanan.

Pada Lembaga Pemasyarakatan Kelas | Scmarang terdini dari
thanan den narupidana. Oleh sebab u jadwal kegtatan haran narapidana

dan tahauan berbeda



Di Lemhapa Pemasyarakalan diberlakukan tanda atas lonceng
sebagar pengamanan pada wakiu pm matam  yaitu pada narapidanan
maipun tahanan unwk tdak bokh kelkar masuk dan gaduh, lonceng bahava
Juoa longeng makan paw, siang. SOTC.

Sehubungan denpan . dipeflukan  kejehan  pohizas untuk
monanguni  polanggaran agar tdak eeradi dari beberapa macu fdtor,
Untuk pidana penjara sepanjamg dapat dussulkan bia emisi, sedangkan
pidana seuraur hidup tidak bisa diuselkan apapujuga.

Dan seg pembinaan Lembaga Pemasyarakstan Kelas | Semarang
mi bekerjasama dengan dinas sosial dan yuga pemberian hadizh atau modal
alul pertanian, perhangen (lal medn)  dibenken pada =aal upacara
pemberian, remisi;  hal - \ersebul unttk  memacu- -semanggt  kegy  den
kedisiplinan sebaat bekal selelah borids & ongah-tongan musvarakal

Untale mwenjaga habha! laia ‘veny tidak - dungimkan dilak-ukan
penggeledahan barang-barang don iakanan kiritoan, Juea haden dan untuk
pengrunjung maksimum: Uiga’ orang seligp satu narapidana karena Empalnyy
wrbatas juga bagl yang hesuk s dipcledah yang eki-laki dipcledah oley
laki-laki yang perempuan dig sledab oleh percmpuan,

Orang yang sudch digsimitasikan yang telah mengulanyl masa
hukuman sepao alau si-lengah kb yang dipantau terus oleh lm peppamat
pernasyarakatan {TPP} kenuwdian berkclakuan bak dapal drsulkan H3

{pelepasan bersyarat) Pasal 15 KUH?P



Sedangkan dalam renus haus memenuhi samt formd maupun
material yaim
1. Syarat Formal melipun .
g Penpesaghan Renms
b. Perianggrungawaban kehuarga
¢ TNatadata pribadi yang telah di tandatangar olch pejabat vang berwenang
2 Syarat matenial melipun
Yang berhubungan dengan pribadi vang besangkutan mivakan, rajin, disipin,
dan taat peraiuran damn tats vl
hMcreka vang mendapatkan renis) juga’ vang ielah  menjlan
hukuman  sekurangskurapgnya eénim balan, sebela enam bulan udak
mendapaikan remisi Di Lembaga Permasvarakaian Kels | Semarang ini juga
d berlakukan cuti (ool mcnewn iy keluarpa ) €an brsa dilakukan tarpa
dikawal petagas, hanmya diambil siana yang bertamggurggawab wall ata
pejabat setempat, Waktumya 2dalah 2 X 24 jam ( perjakinan Ldak dihimng )
Cutl menjadt wai d berikan Tin mennnit keperhannya inaksimim enam lam.
Culi lain-lain, yaiu vang termasuk mcninggalnya orans wa narapdana,
Adapun jenis pekerpan parapidans di Lembaga Pemasyarakatan Kelas |
Semarang yi bl
a Penjehitan
b Pertukangan benghel

¢. Korajinan



Lbin atsu paving
Pcrtanian dalam dan kar
Dapur

. Rumah sakit

- Keobemihan dalam dan loar
koursus

Peraluran-peratran yang  borhubungan  dengan ketentuan

kunungan yaitu

% Tahananiaksa . Saral yn dan Kejaksaan

3 Talwnan PNPT/MA . Surat ipn dari Pongadilan Negen
3 Jumiah Pengunjone
a Jumlah pengunpumg dan pengkut atzu kunjuongan makamum 3 (tiga)

omng



b. Swrang pengunjung hanya boleh bertariu sekali pertemuan selama
15 menrt.
4  Barang Bawaan
a Barang hawzan ommk penghunt sevogyarmya ditempatkan & daam
plastk
b Baranp bawaan wa jibdipenksakan kepoda peligas.
¢ Dhlarang membawa haranp-harang terlarang sepert, seopla apy
senpata tapm. mmaman keras. narkottk dan lam-lain
A Pengunjung tidak dipunget biaya
0 Di kuar keteatuzn tersebut & atas tBidak biss difavani
Denikianiah sisem pembinaan dan pelisanaan pemasyarakatan
vang ada d Lembapa Pemasvaubatin Kelzs T Semarng. Dai keadaan
dermkizn i pemenntah | haus lebih menooiafian wsaba-usahanya, bukan
sap tnva dalami teol dm reocana akan detapi juge didkuti dengan
kemyataan Sehingoa dengse demikian jentu letih dapar diharapkan untuk
kermmunekman | ercapamya ' maha | penangrulanean | penculangan ndak
mdana, bad secwa represl maupun prefentl Sebdy sampar sud ind usaha
pemerintab & Midany pembinaan penys ulamgan tindak pidana maupun dalam
bidang penuggulangan pengiruanman tndak  peiana melalvi Lembaga
Pemasvarakatan yang ada mash crasa kurang ochtf, Karema bamyak
kendalakendala vang terjadt dalam pombmaan bak dan scel sapna,

PTASAlana Mmaupun SR pemay yarskain



B. Struktwr Qrganisai dan Yugas bagian kerja 4 Lembaga Pemuyaralatan

Ketay I Semarang

Struktu” (Fganisasi dan Tam Kerja

Lembags Pemasvarakatan Kclas 15emurang

KETPALA
Svamsol Amear el S S
— ] .
ks RPLP Kabag ‘latg Uszha
At Suswanto Be IPSH Dis. Socpanim
Pettipas keamsaran [ j
_ Kasuhag Utnum Kasubag, kevanpan Kasubag  kepeg
' D Bully R T Sudjono. Ree Hatis Bsc
| _ _ =
Kalbwd, Pemte Mapi Kabd Kep Kera Kabd Adm kamgs
Dirs Bambare H5 Bo P Suhom
Ka Seks regestrasi Ka Sekst Bmb Kerp Ko Scha Keamnpan
Suranto Bdy. SH & Puts Re TP Bud ¥ BeIP S1
ko Scks Bimb Kem gy Kz Selsi. Saram kerg Ka S$eks pehiporan
— Kasnzal K Bo LP rs Wudljonc — danlataTerub
: : Pigutr Kusustoe SH
—1 Ka Scks perawatan nap — Ea Scsi, Pengpl hdl Yer
Emmawan SH Svahrul Ménan Be [P

Sumber : Sub.Rag. Kepegawaisin Lapas Kelas 1 Semarang



Tabhel 111

Bidang kerjn Lembag Pemasyarakatan Kelas [ Semarang

1Bidang kerj ' Jumlah

Kepala lembaga pemasyarakatan | orang
| Bagin @ usdha — 33 orang

| Pembingan nargpldana 25 orang

Kegialaan kerla S 17 arang

Atpunistrasi kamtiy : % orang
KPP ) T -y 114 urang
uecilal T T 189 orung

Sumber: SubBag. Kepepawnion Lapas Kelas 1 Semarang

Kipala  Lembaga emasyavakatan Dortanggung  jawab  menpenail
sepala  pempelengparnen dalam sistemy  pemusyarakein  dalam  rangka
membuntu warga bingan pamasyarakaton sgar meyadi manusia seutubny,
menyadari  kesalahun, rsmperbaikl i sehinggi dapat diterima kembals
cleh Fngkungin tuasyarakat serta dapal berperan akif dakam pombangunan.
Disatiipitg itn Kepuly Lembagn Permusvarakintn jugs bertanggung Jinwab
atas  keamanm  dan  ketertiban pada Lembaga  Pemasyarakaan  varg
dipmpinny.

Datam bal ini Kepaly Lembaga Pemasyarakatan juga borwenang
mormberi tihdakan disiplin amu  menjalhkan  bukuman  disiplin rerbadap

warpa binaan pemassarakatan sang melangir peraliran  keamanim dan



ketertiban & lingkungan Lembaga Yemusyarakatan Selanjutnya  untuk
menyelenggarakan  sistem  pemasyarakatan  yaftu dengan melakukan
pembinaan mamapsana  / ansk didk,  memberihan bimbingan,
mempersiapkan samns den mengolah hasil kega, melakukan brmbingan
sostal [/ kcrobaman parapidapa / @nak didk, mesakukan pemeltharaan
keamanan dan ata ettib Lembaga Pemasyarakatan, serta melakukan unisan
tala usadha dan mamah taneea Lembapa Pemasvarskalan vang mana kegiatan
ersebt 4 alas dilakukan  melalw masing-masmg idane kerja  yang
dibasvahu.
. Bidang Pemhinnain Narapidana
Kepala Bidang Pombinsan Narapidana mempunyal fugas secara
L um
a  Menskoordmir leoas-lugas regisiras. bimbrigan  pemasyardkatan
dan perawakan,
h Mctaksapakan pemantauan, penpendzlian dan penpawasan  tugas
yatlg ada O bawahnya,
¢ Menelitl penctapan tanppal ekspirast marapdana / tahanan.
d  Moembing det memantan pengendalian admimistras masmg-masing
baplan tugas vang ada & bawahnya
Bidang pembinaan narapidana membaw abi
1) Seksi Registrasi
4 Menpkoordimasi urusan registrast narapidana dan tabanan

by Memetksa keabsahan sural-surat penahanan
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Memeriksa, menylapkan barang-barang dan uang Titipan
narapidana / tahanan.

Menelti tanpeal ckspirast narapidana tabamam

Membuat statistik dan dokumentasi sidik :n narapidana dan
lahanan serta membual usulan remiy

Mengolah admimstrasi pemindaban / mutasi narapidana
taharan

Membual bporan hadan, bulanan, tn wulan dan lahiman,

2} Seksi bimbingan kemasyarakatan

4
b}

d)

2

Menokoordinas: unssan bimbingan kemasyarakaian
Mermbcrikan laihan olab raga dam hescparan jasimen kepada
narapidana tahanan .

hMengkoorhnas  pelaksaraun - keglatan perabinaan  vang
berfangsung & Lembaga Pemassarakaian,

Menentukam  program  bmbiogan bagr  narapidana  dan
talanan  scbagal  tindak  Janut  dan  tshap  pembinaan
sebe uronva

Membuat  uwsulan  asmmilas, CMB, dm PR (pelpasan
bersyaral)

Membuat apenda sidang, memelenggarakan, dan mencatat
hasil-hasil stdang Tim Pengamat Pemasyarakatan (TPP).

Membual Japoran hasit keproim pembimaan secra berkals

B Seksi perawatan marapidana dan talanan memwpunyai tugas:



4} Menyusun ecncana kepa sekmi perawatan narapidana dm
tahanan.

b} Mengurus kesehatan narapidana dan tzhanan.

¢) Memberi pakaian dan perlengkapan inventars.

d Menyelenpparakan pengawas makanan bug narapidsna dim
tahanan.

g Mendatangkan  pelaysman  hesehatan  dalam  rangka

agen maupun kegalan  penyuluhan

¢ Mengelola hasil kegiatan keja

d Menyapkan baban, sarana, peralatan

¢ Memebhara baban, saran, peralalan.

I Menyusun laporan kegutan keig

g Mungkoordinie kelatawsshaon kegiatan kerja

h  Melaksanakan tugas pengawasan inglekat



i Menyusun laporan bidang kegiaian ke

Bidung Kegiatan Kerja mebawahi:

B) Scksi Bimbingan Kerja

3

a) Menyusun rencana kerja

) Memben bimbingan kerja

¢) Memhen bimbingan pegawal bawahan
d} Melaksanakan ketatausahaan

¢} Melaksarakan petgawasan. melokat

3 Menyusun laporon,

Sekst Sarana kerja

&) Menyosun rencana kerjs

bl Menylapkan bahan, sarang dan peralatan.
0 Memelihara hahan, sarana dr peralatas,
d) Memberikan penilaion

¢ Menyusun laporan

i Melakymakan bimbingan pesawal hiawghan
Selsi Pengelolsan Hasill Kerjg

) Memyusan kaporan hasil kera

b Mengelofa hasil kegitaan kerjp

¢} Memberi bimbingan pepawal baw-dun
dy Melaksanakan ketatausahaan

g) Melaksanakan laporan

4




3 Bidang Administrasi Kcamanan dan Tata Tertib.
Kepala udang  Admimsirass Keamanan dan Tma Tertb
mempunyai tugas Secara umuim., yaiu
a  Mengstur jadwal tugas regu aga dan kewmanan,
b. Mengaiur penggunasn perlengkapan dan pembagian kearmanan
¢ Menerma laporan harian dun berta acam dan KPLP (Kesaluan
Pengamanan Lembaga Pemasyarakatan)
d  Metyusun laporan berka# @ hidang keamanan dan mereg.aikan @ra
terlib dabm Lembaga Pemasyaraleatan.
Bidang Administrasi Keamanan dan Tata tertib memhawahi
1} Seksi keamanaan, mempunvai (ugas :
d Mengatw pdwal tuoas repu kena dan pengamanan,
by Membuat Japoran i wulan yang ierdir dar
— Keadaan dan kondisi sertjala api danjumlah pelaru
~ Pemakafan pelunt yane dipersunakan oleh petiygras
— latihan ketrappilanp menembak bz pomawar  vang
ditun prk
¢ Membuat wdeniitas narapidana dan tahanan pala setap pimia
kurnatr
2} Selisi Pelaporan dan Tata Tertib mempunayai tugas ;
a] Menerma laporan harian dan benta acara den KPLP
(Kcsatuan Pengamancn Lembags Pemasyarakatan )

B Menyusun faporan bulman yang terdin Jan
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= Laporan penggelcdahan  kamar  penghuni Lembaga
Lerm syarskaan
— Laporan pchngparan dan  lindakan A Lembaga
Pemmsy arakalan
- Dgftar pamapidans dan tahanen yang melanggar 1aa lertib
c) Membuat beta acara pelanpgaran tata teriib narapidama dan
tahanan.
dy Meambuat lporan penjagaan
4 Kesatnan Pengamanan Jembsga Pemasyaralailian (KFLF)
Kepala  Kesaman  Pepgaymanao - Lembawa  Pemsayarakatan
mempulyd lneszs secars camlim, yaru 2
a  Mengkoordinir pengaturan kcbersihan biok dan halaman
b Mengatur peReinpata naramdana gey tahanan dabm kama masing-
masng,
¢ Mulakukan ponjagaan, penpamanan erthadap narapidana dan lahanan
d Pemcliharssn, pengamanmn, ketanban Lembags Pemasvarakatan,
e DPensawalan. penenimaan. pencmpaian  dad pergschuaran narapidana
dan tzhanan.

[ Pemenksagn pclanggaran kesmanarn

H )

Sislem penjagasn diatwr secara bergihir selama ! x 2 jam
h Kekuatan 4 (cmpal) reg jga asing-masing berjumlah 24 (dua

puivh empat} vrang



I Pembaman nyras ~ pags, Siang, malam dan istirahat
Thras pan 07.00- 13.00
Dinas siang 13.00- 19.00

Dinx matam :-190¢ 1700

;. Guna kelancaran fgzs Ka KPLP dibantn deh 5 (Jima) orang stal

k. Pclaksanaan kunjupan kelusrpa bagi narapiching setap han selasa
dm kamis, sedangkan unfuk tzhanan hari scon das rabo

1 Kepaa KFLP dalam melaksanakan s dibamiu oleh saluan penigas
keamanan Letbaea Pomasyarakatan yage mempunayai tigas:

a Wenjags dait mengamankan Lembags Pemasyarakatan  batk,
porlit, pos tenga, Mmagpan EOsSAES.

h Mmgerjakan buke g dan memerksa semma zm keluar
penghunian  Lemboga  Pemasyacalaian —dan izin kurn janizan
Lembaga Pemasvarkaran

¢ Menjags apes Gdsk ada penghumi yamg mendeket lembok
koliting den juza  Dknjpea wlak  ada  oorarg dang ncdak
berkepentinigan mendekatitembok

d Melaporkan tiap- lap kejadsan - kejadian khasus kepada atasan

1 Bagian Tata Usaha
Bapiao fata wsaha mempunyal Weas melakukan uusan fala usaha
dan rumah tanpez Lembaga Pemasyarakatan. Untuk melaksanakan wpas

wrsebut bagian téa ustha mempunya) AmMEsi antara lam
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a Melakukan wnusan kepegawaian dan keyangan

b Melakukan wusan surat menvuru, perengkapan dan nymah tangga

Lembaga Ponssnarakatan

Bagign Tata Ussha membawn abi

) Sub. Bap Kencgawawn mempianvai Gpas -

i}
bi

)

Menyusun rencam ker wusan Kopepawaian
Mengaralisa daa  kepegawsaan  dan usulanusulan itk
menn kot pendudikan dan lafhan pegawaian.
Nenganalisa dala pegawai uniuk menyiapkan calon peseria
calom wpian dinas TE. 1 dan 1
Menyusin namanama calon pegawal yame telah memenuhi
persvarain untuk mengikat: labhao pra jabatan,
MMenganalisa daa kepegawanan ganks menviapkan daftar urut
kepanghalm pegawal
Melaksanakan esulan kenaskan pangha

Melakukan penpusnlan  pengangkaian  dalam  jabatan
witrukiural
Meluksanakar penpusulan pumindahan pegawal.
Mgelakukzn pemlaan pebksanaan pelieraan pepbat
bawahan_
Menyapkas dan mosyusun bporan kepegawiaun,

Melaksanalaan penpusiean pemberhienlian pepawal



3} Swb. Bag, Kevangun mempunyai tugas

a
b

¢l

dh

f)

h)

]

Menyusun rencana kerja unit keyanpan

Membuat dafllar gap / lembur  dan  rapel pegawal
knghungan Lembags Pemasyarakatan sebagsl bahan umuk
melakukan pembayaran gay letmbur ata rapel

Melakukan  pembayaran  gay  plgawai  Lembags
Pemasyarakatan sesuar dengan daftar gaji.

Memusun konsep surab tangeapan yang berkaitan derwan
angpatan ruiim-dan pembanzunan dalam rangka meminta dags
penjclasan leheh lanjut

Melaksanaian  pemncaitan  dana  berdasarkan  SPM vang
drtenma

v clakukan- pembayaran atas-iagihan_hehan anpearan belnja
rutin.

Melakukan pemotongan pa pk pada setlan penpcluaran sesuas
ketenian yano berlaku,

WMenelitt  kelengkapan  dan kebenaran  konsep  register
penutupan kas sesum dengan ketentuan yang herlaky,
Memerksa dan meneliti SP) penggumaiain anguaran  rulin
maupum proyek sesuar dotgan bukn pengeluaranys
felakukan pembinaan  pegawar  dalam  lingkumgan it

kevang an

k}y Menmyiapkan dan memusun Lgorin und kadangan



3 Sub. Bag, Umom mempuayai tugay y

3)

bj

=

1

k)

h

Menyusun rencana ema unsan umum

Mengkoordinasihan pomlsinbusian, pengelokan aas surat
mesuk depgan siskem karw kendali

Menukoordinasikan pengenkan surads urat kebuar,
Mengkoordinasikan penermazan surat-surat keluar
Meneklasifikasikan arsipdan dokemen-dokumen.
Menyelenggamkan urusah kearspan dan dok umentast
Mencliti  dan- mengkorcksy. lonsep. sura  yeng  berkailan
denuall WPas LEan W,

Menyelengsarakan pemelharsan Jendaraan dioas.
Msyelenvparakan pemecliharian ala- perknekzpan kantor,
pocung karter dan rumah dinas

Menyelengparakan pemeltharaan pesawat telepon, listrik air
dan kebersihan rosmgan

perjalanan dinas.

Melakuian pembinean pepawal di Hingkungan urisan umun)

mj Memyiapkan s menywam laporan berkala urusan umum,



. Kendala-kendala Yang Dihadapi Dalam Proses I'embinaan narapidanan
di Lembapa Pemasyarakatan Kelas T Semarang.
I dalum [ embaga Pomasyarakatan Kelas T im juga (erdapat
kendata-kendalz yang dibadap dalam proses pembimaan narapdana antars
lam:
| Tidak adanva temnpal ataupun dokier umdk merehabilitast narapidana vang
menjadi korban pemakan narkoba

2 Tidsk adonya pelatth untuk pembinasn ketrampilan bagt narapidar
sepert! karawatan, gamelan, atzupan tukang perkaywan

3 Tidak adamya jaminan deri phak orang mwe' ataw kelarga narapidana
apabila diakukan PB (pembebasan barsyaral) manpun CME

4 Kyrang sadarma natspidans akan pentingnyi pembmaan sehinpga banyak
mantan narapidana yang tidak jers dan mengulangr-lagl imdak pidana.

5. Adanyva anggapan capfshgma bawa bakas narapidana adalah orang yang
huruk schinppa terisolasi dan hngkungaa masyarakat,

6 Bamaknya narapidana sanpg berpendhdikan rendah setingpx mercka sulid
di atur atau dibim.

7 Kurwmgnys (emaga  ahli dalam  pembinaan parepidana ¢ Lembaga
Pemasyarakatan Kelas | Semarang

Imtuk  menpatast  hal  terscbut b atas, maka  Lembapa
Pemasyarskatan Kekis [ Semarany menempuh eara vang bhibh haik bhagl
pembinaan narapidapa, Salah  saln cara yang  dnempub wlu dengan

-

memberikan pembinaan pendidikan moral, sepiritual dan pelanban kerja




L)

kewampilan. Dengan cara tersebw dsharapkan kelak pka narapidina telah
bebas dati Lembaga Pemasyinkdan Kelas | Semarang, mereka sudah dapat
bacal pendicdikar vangeukup ham kalangsungan hidupna

Pihak Lembara Pemasyarmakatan Kelas [ Scmarang juga bekerja
sama dengan phak kehssrga narapidana sase lelah bebas bersara apar
memantau  kegiatan vang  dilalukan oleh namapidans 1ersebt apar udak
mengulangn kesalahan vang telah difakakan

I dalam lembaga Pemasyarakilan Kelas [ Semaranp narapdana
vang menjach korban pemakal narkoba Bdak  dapat atm osu ymgk
menyembuhkan kewsrganlimganmya, ferthadap nafkoba, yvane seharusnva dalam
sisiin  petmbinaan < dalem Lembapa Pewwsyarakuian Kelas 1 Semarang
narapidana, diksrikan sisws bimasn staupm pertolonean  bagamana caranva
dapar men jaMcan- narapedaia bersh daf segala kelerpantungan narkoba 1y
Lembaga Pemesnyarakatan Kelas | Semarang hesullan melghukan pembinaan
dalum hal kewmupilan vane schargssva dibcokan kepada narapsdana agar
seteleh  kelusr dan Limbapa Pomwiyiarakalan Ke2les ' 1 Scmarang  dupas
mengruskan bakat kewampilan & dalam masvaakat ataupun  mengadakan
usaha untuk kescjahleraannya.

Bagi maswrakal unuk menerima babwa bekas narapidana udah
bebas dun kmimnahtas sapgatlah suls milsh yamg menychabkan  belas
mrapidena mengalamt reodah  dn yane berakibat  dicnya  sulil wuok
merggmbanpkan keirunpilan dan wnuk mendapatkan suam pekenaan atao

kefsfempatan herussha bage kesc jahleraannya



Kendale kin yang sult unwk d hidaogkan adalh  banvak
narapidana yang berpenchdibian eendah, yang pada waktu pewnbinaan sanpal
qidit unluk dibenkan suaw binaan yang berupa  ketrampilan  maupun
pendidik an vang seharusnya d daput oleh narapidana, sikap dm porbuslan i
dibawa oleh norapidima sejgk mareka mengikui jenjang pendidikan vang
rendah

lumlah tenaga abli dalam penanganan pembinaan narapidana di
embaga Panasyarskata Kelas 1 Semarang sangat tidek seimbang jha
dibandingkan dengan jumlab narapidana yang herus dibenn  pembinaan
Akibalnva tidsk sanua garapidana inctdapaikan pombinaatt yang  teratur

karena sulitnya jadwal vane hatus ditemukan untuk pemnaan.



IBARBTV

PENLTLP

A KESIMPULAN
Dengan selesainya Dab | samapai Bab 111 nd, maka wrdan skopsi
tentang  “STUDI  PEMBINAAN  NARAPFIDANA TN LEMBAGA
PEMASYARAKATAN KELAS I SEMARANG”, Penulis  akhirl  dan
selainjutnya dart keseluruhan bab-bab terdahuly dapat diambil kesimpulan dan

SATan-SaFan vaily
l. Switem pembinaan, narapidana d Lembaga Prmasvarakaian Kelas |
Semarang  adzll. pewbinaan narapidana voue  dsclenpeardkan  scora
bertahap . déniesn Mpan  untuk - mcengembalikan o pamapidana dalam
masyarakal sebayen angoty yane balk den Berpuna seria memiliki keahlan
dan ketranplian sebagai hasil dari binaan atan pendidikan selama

Lembuga Pemamarakeatan Relas | Semarang.

I3

Adagyn strukny organisasi dan fugas bapian-Dagian kerja i Lembaga
Pemasyarakatan Kelas [ Semarang anmra bin yaitu

Kepala Leombavs Pemasyarakalan bertanpgung jawab  mengepal sepala
pemelegrarazn dalam sidtem Pemayarskatan di Lembies
Pemiasyarakatan vang  dipimpionoya, dimana dalam hal penyelenggaraan
fawas 1a Fbuniu olch bidang-bidang kena ataw stat

3, Kendala yane & hadapi dalam proses pembinasn Narapidana d Lembaga

Pemasvarakatun Kelas | Semarang adalals

e

o3



- Ruran® sadamya narspidana okan pentingnyz pambinean sehingea
banyak muntan Nurapidana yang tidak pra dan mengulangi lagi tindak
pidana.

Adama anggapan cap / stigmz bahwa belas Narapidana adalah orang
¥ang buruk schingus terisolast dal lngkungan masyarskat,

- Banyaknya Narapidana yang berpendidikan mndah, schingpa mereka
sulit (f ator atay o bina
Kurangnya pembmaan pendidikas pelatihan kerp aimn ketrampilan dan
pendidikan moral Jdan spiiigal

- Fidak adanya dcmpat atsupun dokter untitk merehabilitas narapidana
yang menjadt korhan pemakaian nockoba,

- Tdak adanya pelgih vntuk pembinasn ketrampiian higl narapidana
sepertl karawitan, gamelon. ataupun akafa perkayuan,

- Tidak adansa jumunan dar pihak orang Wwa atm keluarga narapidans
apabila dilakukan PB (PPembebasan Bersyarat) mapun CMK.

Ih SARAN-SARAN
I Pemenntah dalam konteks pomasyarskatan hendaknya secears rutin lebih
meningkatkan nenyolihan-penyuluhan hukum, pendidikan vang tepat haik
moral maupun spiritual, dan juga mengusabakan peningkatan pembinaan
ketrampilan yang dapat digunakan untuk mencari nafkah, schingea apabils
selesal menjalani masa pidamanya mcreka dapat meneptakan  kpangan
kerja sendiri yang seluas-luasnya atas bekerin pada perusahasn, dengan

denmikian diharapkan penpulangan tindak pidanaiidak terolang lagi,
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 Hendaknya Lembaps Peomasvarakatan Kelas [ Semarang memberikan

pethaian dan pembinaan narapidana yang lebh haik sata meningkatkan
muty SDM (Somber daya Mamuga) narapidana yailu suam keahlian dm
ketrampilan narapidasa apar seiclah keluar dari LP mereka dapal membuat
usaha dan berwirauswasta di lingkungan masyarakal

Hendaknva petugas Lembaga Pemasysrakatan Kelas T Semarang

menggumakan  pende kekelnarpaan  ferhadap narapidana  dan

mempunyai pengetahilan ¥ dalam hal pembinasn parapidana,

o
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KETERANGAN KELAKUAN BAIK

Kami yang bertanda tangan dibawah ini, Kepala Lembaga Pemasyarakatan
dengan inj menerangkan bahwa seorang narapi dapa :
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Perihal : Pemberitahuan dilepas i
denu hukum Tahanan atasnama L
o o MY e i i
Memrperhatikan Surat Penetapan Penahanan vang terakhir dari
..................... . Namnr -~ tanggal . ;
alas nama . SELATTIAL . e i apii s haari,
vang telah ]‘.‘HSI akhu masa pﬂ mh ATTANNY 8 pada tangEal o
Untuk keperluar ini sebelumnya telah diberitahukan kepada pejabat mang hcrtaru;:ur:g |1wab
soeata Yuridis dengan sural kami
1 Tanggal . -~ o NOMDr
Kepadaih . ... .. B B s
2, Tennfdiemer s B W T S £T814)00] S,
Kepada Yl Bt i
Mengingat
L ULENamer #Tahun (981 L KUHP . pasal |, 0 e T
L yo. paqal e .
2. PP Nomer 2 Tahun ]GEE pas] ]U ayat 7
Dengan ini kari beritaliikan bahwa Tahanan |
1. Nama
2. Tempat i Tel lahr
Limur
3. lens Kelamin
4 Kchangsaan
5 Agama
& Pekerjaun
7o Alamat !
B, Mulai ditaban :
. Pcjabat vang menahan
10, Perkara
Pada tanggal s . kami lepas demi hukum karena habis masa
penahanannya, \,Utittn!_;kan Llpa»a perpanjangan menurut KUHP tidak mungkin lag.
Demikian untuk menjadi maklum dan seperlunya.
Kepalas
Tembusan RUMAH TAHANAN NEGARA,
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KATA PENGANTAR

Dengan memanjat puji dan syukur kehadirat Allah SWT, vang telah
melimpahkan rahmat, taufiq dan hidayahNya, sehingga penulis dapat
menyelesaikan skripsi dengan judul : “STUDI TENTANG PEMBINAAN
NARAPIDANA DI LEMBAGA PEMASYARAKATAN KELAS |
SEMARANG™ yang merupakan salah satu persyaratan untuk mencapai Gelar
Sarjana Hukum dan sekaligus merupakan pertanggung jawaban sebagai langkah
terakhir bagi penyusun dalam menyelesaikan studi pada Fakultas Hukum
Universitas Islam Sultan Agung Semarang.

Karena keterbatasan pengetahuan penulis dalam penyusunan skripsi ini, maka
penulis menyadar secpenuhnya bahwa banyak sckali kclemahan dan kekurangan
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Penyelenggaraan sistem pemasyarakatan mempunyai tugas inti
pembinaan terhadap narapidana, sebagaimana tercantum dalam piagam
pemasyarakatan pada tanggal 27 April sampai dengan 9 Mei 1964 di
Bandung, merupakan arti pembinaan menurut Pasal 1, 2 dan 6 adalah sebagai
berikut :

“ Bahwa sistem pemasvarakatan di Indonesia mengandung arti

pembinaan . narapidana yang Dberintegrasi- dengan masyarakat dan

menuju kepada integrasi kehidupan dan penghidupan. Pemasyarakatan
scbagai ~proses. bergerak  dengan menstimulir timbul dan
berkembangnya self propeling adjusment diantara elemen integritas,

schingga narapidana yang bersangkutan menuju arah yang berkembang
pribadi melalui sosialnya sendiri menyesuatkan dengan integritas

kehicupan ©."

Pembinaan narapidana mempunyai arti memerlukan seseorang vang
berstatus narapidana untuk dibangun agar bangkit menjadi seorang yang baik,
atas dasar pengertian pembinaan yang demikian itu sasaran yang perlu dibina
adalah pribadi dan budi pekerti narapidana, yang didorong untuk
membangkitkan din sendin dan orang lain, serta mengembangkan rasa
tanggung jawab untuk menyesuaikan diri dengan kehidupan yang tentram dan

sejahtera dalam masyarakat dan selanjutnya berpotensi menjadi manusia yang

berbudi luhur dan bermoral tinggi.

Bambang Poernomo,, Pelaksana Pidana Penjara dengan Sistua Cemasyarakatan, UGM,
Yogvakarta, 1935, hal, |86



Sedangkan dalam Undang-undang No. 12 tahun 1995, tentang
Pemasyarakatan dijelaskan bahwa sistem pemasyarakatan adalah

“Suatu tatanan mengenai arah batas dan cara pembinaan narapidana

atau warga binaan berdasarkan Pancasila yang dilaksanakan secara

terpadu antara pembina dan yang dibina agar menyadari kesalahannya

dan memperbaiki diri serta tidak mengulangi tindak pidana dan hidup

secara wajar sebagai warga yang baik dan bertanggung jawab” * :

Pembinaan narapidana di Lembaga Pemasyarakatan tidak lepas dari
tujuan pemidanaan yang nantinya bisa mengubah perilaku seseorang vang
jahat menjadi manusia yang baik .Pidama pada hakekatnya adalah suatu
hukuman aiau sanksi yang diberikan kepada pelaku oleh hakim yang memutus
perkara karena terbukti melakukan tindak pidana . Pengenaan pidana dan
tujuan pemidanaan bukanlah suate pengenaan penderitaan saja atau balas
dendam belaka, akan tetapi pidana dan tujuan pemidanaan menurut sistem
pemasyarakatan mengarah pada pembinaan terhadap narapidana.

Selain tersebut diatas, menurut G. Peter Hoefnagels tujuan pemidanaan
adalah untuk:
a. Penyelesaian konflik (conflict resolution),
b. Mempengaruhi para pelanggar dan orang-orang lain ke arah perbuatan

yang kurang lebih sesuai dengan hukum (influencing and offenders
possibly other than offenders toward more or less Law-conforming

behavior).”

1)

Soedjonn Dinosisworo, Seprah dan Asas-asas penology, Armiko Bandung, hal. 199200
Muladi dan Barda Nawawr, Teori-teoni dan Kebijakan Pidana, Alusng, Bandung, 1984,
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Serta pendapat Muladi yang menyatakan:
“Tujuan pemidanaan adalah pencegahan (umum dan khusus),
perlindungan masyarakat dan pengimbalan™.*

Setelah terpidana mendapat putusan hakim yang mempunyai hukum
tetap, vaitu telah dijatuhi hukuman atau pidana, terpidana dikirim atau
dipindahkan ke suatu Lembaga Pemasyarakatan, dimana dalam Lembaga
Pemasyarakatan tersebut terpidana akan menjalani hukuman yang sesuai
dengan putusan yang telah ditetapkan oleh hakim. Dalam Lembaga
Pemasyarakatan terpidana akan mendapatkan pembinaan dan pendidikan baik
moril maupun materiii, serta mendapatkan suatu ketrampilan sesuai dengan
minat dan bakat dan masing-masing terpidana

Dari pembinaan, pendidikan, dan kcrrampilan diharapkan setelah
terpidana keluar dari Lembaga Pemasyarakatan, terpidana mampu hidup
mandiri dan dapat diterima oleh masyarakat secara utuh seperti anggota
masyarakat vang lain. Perlakuan terhadap narapidana di Indonesia pada
umumnya dan di Lembaga Pemasyarakatan (dalam hal 1m Lembaga
Pemasyarakatan Keias 1 Semarang), dalam hal pembinaan, pendidikan dan
bimbingan harus sesuai dengan harkat dan martabat kemanusiaan yang
dilaksanakan dengan sistem pemasyarakatan yang berdasarkan Pancasila.
Selain itu, tugas pokok Lembaga Pemasvarakatan juga memberikan berbagai

macam ketrampilan agar nantinya mereka dapat siap bekerja secara baik di

L]

Muladi, , Rangkuman Keselumhan disertai Lembaga Pidans Bersvamt sehapm Faktor vang mempengamuhi proses
Hubum yang berperikemanusiaan, UMPAJ, Bandung. 1984




suatu perusahaan ataupun dalam usaha sendiri atau wiraswasta setelah
mereka keluar dari Lembaga Pemasyarakatan dan dapat hidup layak bahagia
serta sejahtera seperti warga masyarakat yang lain, Seperti yang: tercantum
dalam UUD 1945 pasal 27 ayat (2) yang berbunyi :
" Tiap-tiap warga negara berhak atas pekerjaan dan penghidupan
yang layak bagi kemanusiaan”.

Berdasarkan pasal 27 ayat (2) UUD 1945 tersebut di atas maka warga
negara yang sedang menjalani masa hukuman ( narapidana) ataupun tidak,
mereka barhak atas pekerjaan dan penghidupan vang layak. Oleh sebab itu
maka narapidana yang juga nantinya setelah selesal menjalani masa hukuman
dan kembali ke hngkungan masyarakat mercka juga mempunyai hak yang
sama dan dapat hidup secara baik. Denpan begitu mantan narapidana merasa
dihormati dan dihargai hak-haknya sebagai manusia vang menjunjung tinggi
Hak Asasi Manusia (HAM), dan mendapat perlakuan yang baik di masyarakat.
. Perumusan Pokok Masalah

Dalam hal ini perumusan pokok masalah diperinci menjadi beberapa
pertanyaan sebagai berikut :

1. Bagimana sistem pembinaan narapidana di Lembaga Pemasyarakatan
Kelas 1 Semarang ?
2. Bagaimana struktur organisasi dan tugas masing-masing bagian kerja di

LP Kelas | Semarang ?

Lad

Apakah kendala-kendala vang dihadapi dalam proses pembinaan

narapidana dan tahanan di Lembaga Pemasyarakatan Kelas I Semarang ?



C. Kegunaan Penelitian
Secara keseluruhan penelitian ini berguna untuk:
1. Untuk mengetahui  sistem pembinaan narapidana i Lembaga
Pemasyarakatan Kelas | Semarang.

2 Untuk mengetahui tugas dan struktur organisasi dan masing-masing

bagian kerja Lembaga Pemasyarakatan Kelas | Semarang.

masyarakal, khususnya mengenai hal-hal vang menyangkut mekanisme

penempatan narapidana dan tahanan di Lembaga Pemasyarakatan Kelas |
Semarang,
Sebagai masukkan hagi petugas LP untuk menialankan tipasnva sesuai

dengan peraturan vang herlaku,



E. Metode Penelitian
Metode penelitian imi digunakan untuk melengkapi kebutuhan suatu
data dalam menyusun skripsi, maka penulis menggunakan beberapa metode
sebagai berikut
1. Metode Pendekaian
Metode pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah
pendekatan yuridis sosiologis, yang mana metode penelitian ini meliputi
a. Penelitian yang berupa inventarisasi hukum positif yang berkaitan

dengan masalah pembinaan narapidana.

b. Penelitian yang berusaha melibatkan secara langsung di lapangan
terhadap jalannya pelaksanaan peraturan-peraturan vang berkaitan
dengan masalah pembinaan narapidana

2. Sepesifikasi Penelitian
Untuk mendapatkan pokok pemnasalahan dari penelitian ini,
digunakan spesifikasi penelitian diskriptif analisis yaitu penganalisaan
dengan jalan menggambarkan / melukiskan keadaan objek / masalah yang
diteliti dan mencoba untuk menganalisanya. Dalam penelitian ini ada dua
gejala yang perlu diperhatikan bahwa hasil-hasil penelitian secara tertulis
maupun lisan dari penelitian kepustakaan dan dalam penelitian lapangan

dibahas secara utuh.



3. Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini
meliputt :
a. Data Primer
Dalam penelitian ini menggunakan jenis wawancara bebas
terpimpin. Jadi dengan menggunakan wawancara bebas terpimpin
yang berupa catatan mengenai pokok yang ditanyakan, sehingga masih
memungkinkan adanya variasi-varias: pertanyaan vang disesuaikan
dengan situasi ketika wawaneara dilakukan, catatan mengenai pokok-
pokok yang ditanyakan ini bertujuan agar supava arah wawancara

dapat dikendalikan dan tidak menyimpang dari pedoman sebelumnya

Sedang kebebasan dimaksudkan untuk menghidari kekakuan
dalam proses wawancara. Adapun responden yang diwawancarai
terdin dari 3 orang praktisi hukum yang terdiri dari Kepala Lembaga
Pemasyarakatan Kelas 1, serta petugas Lembaga Pemasyarakatan Kelas
| Semarang

b. Data Sekunder

Dalam penelitian ini menggunakan cara study kepustakaan
yaitu dengan membaca buku-buku dan undang-undang vang ada
hubunganya dengan pembinaan narapidana di  Lembaga
Pemasyarakatan Kelas | Semarang.

4. Metode Analisa Data



Metode analisa yang digunakan adalah metode kualitatif yaitu
suatu cara penelitian yang menghasilkan data diskriptif anlisis, yang
ditanyakan oleh responden secara tertulis atau lisan serta tingkah laku
yang nyata, yang diteliti dan dipelajari sebagai suatu yang utuh.

5. Cara Menarik Kesimpulan
Penulis menarik kesimpulan  dengan menggunakan metode
induktif yaitu menarik kesimpulan dari hal-hal yang khusus ke hal-hal

yang umuim.

F. Sistematika Skripsi
Sistematika skripsi ini diawali dengan halaman judul, halaman

persembahan, motto, kata pengantar, serta dafiar isi. Kemudian penyusunan

skripsi diperinei sebagai berikut |

Bab | . Pendahuluan
Dalam pendahutuan- ini- diuraikan tentang latar belakang
penulisan judul, perumusan pokok masalah, maksud dan tujuan
penelitian, sistematika skripsi, dan metode penelitian.

Bab Il . Introduksi Teori
Dalam bab ini diuraikan mengenai pengertian pidana dan
pemidanaan, serta teori-teori tujuan pemidanaan.

Bab 11 - Hasil Penelitian dan Pembahasan
Dalam bab ini diuraikan mengenai sejarah berdirinya Lembaga

Pemasyarakatan, sistem pembinaan narapidana di Lembaga



Bab IV

Permasyarakatan Kelas 1, struktur organisasi dan tugas
masing-masing bagian kerja Lembaga Pemasyarakatan Kelas I,
serta kendala-kendala yang dihadapi dalam proses pembinaan
narapidana dan tahanan di Lembaga Pemasyarakatan Kelas |

Semarang,

: Penutup
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Bab IV

Permasyarakatan Kelas 1, struktur organisasi dan tugas
masing-masing bagian kerja Lembaga Pemasyarakatan Kelas I,
serta kendala-kendala yang dihadapi dalam proses pembinaan
narapidana dan tahanan di Lembaga Pemasyarakatan Kelas |

Semarang.

L
UNISSULA




BAB 11

INTRODUKSI TEORI

A. Pengertian Pemidanaan

Di dalam suatu proses pembinaan narapidana di suatu Lembaga

Pemasyarakatan, tidak terlepas dari pada tujuan-tujuan pemidanaan.

Adapun pada dasarmnya terdapat teori-teori pemidanaan yaitu

b2

Lad

Teori absolut atau pembalasan

Yaitu teori yang berarti melihat ke belakang maksudnya perbuatanya
merugikan orang lain atau semata-mata kavena seseorang telah
melakukan kejahatan.

Teori relatif atau tujuan

Teori im-melihat Ke depan, maksudnya untuk melindungi kepentingan
masyarakat dan sescorang tidak melakukan kejahatan.

Teor1 gabungan

Yaitu menggabungkan antara teori absolut dengan teori relatif. Jadi
teori gabungan 1m dimaksudkan dan segi perbuatan juga diberikan
pembalasan setimpal, karena malakukan kejahatan dan dan segi lain
agar orang tersebut tidak melakukan kejahatan lagi serta untuk

melindungi kepentingan masyarakat,i]

5y

Muladi, Lembaga Pidana Bersyarat, Alumni / 1983 / Bandung, Hal. 61

10



Berdasarkan landasan teori tersebut di atas, maka dalam sistim
pemasyarakatan terdapat indifidu atau unsur-unsur yang sangat berperan,
yaitu
1. Petugas penjaga.

2. Narapidana

Masyarakat

!..a.l

Ketiga unsur tesebut merupakan suatu hubungan kesatuan vang
tidak dapat dilepaskan.

Perlu kita ketahui mengapa seseorang berada sebagai penghuni
Lembaga Pemasyarakatan yang pada dasarnya mercka masuk Lembaga
Pemasyarakatan. tentu orang tersebut telah melakukan suatu tindak pidana
yang merugikan orang atau negara. Sehingga mereka yang malakukan
tindak pidana akan diberi suatu ancaman vang berupa pidana.

Menurut teon ielatif atau icem fujuan pemidanaan, pidana
bukanlah sekedar untuk melakukan pembalasan atau pengimbalan kepada
orang yang telah melakukan suatu tindakan pidana, tetapi mempunyai
pengertian-pengértian dan tujuan-tujuan tertentu yang bermanfaat. Oleh
karena itu teori imi juga sering disebut teor tujuan (Utilitarion Theori).
Jadi dasar pembenaran adanya pidana menurut teori ini adalah terletak

pada tujuannya.



Adapun definisi pidana menunut Sudarto yaity
“Penderitaan yang sengaja dibebankan orang yang melakukan perbuatan
yang memenulii syarat-syarat tertenty,”

Jadi pidana merupakan hukuman yang berupa penderitaan vang
sengaja dibebankan kepada orang vang melakukan perbuatan  yang
dipandang pantas atau adit apabila dibebuani hukuman

Tujuan pemidanaan menurut Pasal 50 ayat 1 RUU KUHP vt -

didalam_simpos M 3 FJ Hukum Mati Scbagai Sanksi
Pidan ﬁw*# IMI‘A ¢jaksaan Agung RI

.-'
dan Fakulm’"ﬂﬁk_ﬂ‘ﬁﬂﬁi? [Jatfa tanggal 5-6 November 1950, hakeker

dari tjuan pemidanaan dirumuskan sebagai berikur -

Sudarto. Hukum Pidana Iilid [ A, Fakultas Hukum Diponegoro Semarang.
RUL KUHP Pasal 50 Avat |
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1. Ancaman dan penjatuhan hukuman merupakan suatu usaha untuk
menetralisir adanya = ketidakseimbangan idividu = maupun * ketidak
seimbangan kelompok masyarakat *

2. Hukum sebagai salah satu jemis sanksi merupakan suatu rangsangan
vang dapat bersifat posinf atau neganf yang terdin dan :

a. pemilian keadaan

b. pemenuhan keadaan "

kepadanva.
Usaha para pelapor aliran moderen ini di jatubkan oleh Von Liszt

(1851-1919) A, prins (1845-1919} dan van Hammel (1842-1917) yang

1 Satyipho. ok Dalam Prespebtil Sostal. Handung. 1981, hul 36

™ Mulads. . Lembags Pisana Borsyaras, Alnni, Basbing. 1955 hal. 33
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pada tahun 1888 mendirikan Urion international De Droit Penal atau
Internationale kriminal Vereinigung, yang disingkat IK'V.
Pemikiran yang menjadi landasan kegiatan IKV adalah sebagai
berikut
1. Pengertian dari fungsi hukum pidana adalah memerangi kejahatan
sebagai suatu gejala masyarakat
2. llmu hukum pidana dan perundang-undangan hukura pidana harus
memperhatikan hasil-hasil pengertian antropologis dan sosiologis.
3. Pidana merupakan salah satu alat yang ampuh yanyg dimiliki negara
untuk memerang! kejahatan
Namun pidana ini bukan satu-satunya alat, sehingga pidana jangan
diterapkan terpisah, melainkan selalu dalam kombinasi dengan tindakan-
tindakan social lainya, khususnya dalam kombimasi dengan tindakan-

tindakan preventif.'”

10 i
Muladi_,, Lembaga Pidona Bersvarat, Alumni / J981 Bandung Hal. 37
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B. Sejarah berdirinya Lembaga Pemasyarakatan

Bagi Negara Indonesia yang berdasarkan Pancasila, pemikiran —
pemikiran baru mengenai fungsi pemidanaan yang tidak lagi sekedar
penjeraan tetapi juga merupakan rehabilitas dan reintergrasi sosial Warga
Binaan Pemasyarakatan telah melahirkan suatu sistem pembinaan yang
sejak lebih dan tiga puluh tahun yang lalu dikenal dan dinamakan sistem
pemasyarakatan.

Walaupun telah diadakan berbagai perbaikan mengenai tatanan (
stelsel ) pemidanaan seperti pranata pidana bersyarat, pelepasan bersyarat,
dan pranata khusus penuntutan serta penghukuman terhadap anak, namun
pada dasarnya sifat pemidanaan masih bertolak dari asas dan sistem
pemenjaraan sangat menekankan pada unsur balas dendam dan penjeraan,
sehingga inslitusi yang dipergunakan sebagai tempat pembinaan adalah
rumah penjara bagi Narapidana dan rumah pendidikan Negara bagi anak
yang salah.

Sistem pemenjaraan yang sangat menekankan pada unsur balas
dendam dan penjeraan yang disertar dengan Lembaga  rumah penjara *
secara berangsur-angsur dipandang sebagai suatu sistem dan sarana vang
tidak secjalan dengan konsep rehabilitasi dan integrasi sosial, agar
Narapidana menyadari kesalahannya, tidak lagi berkehendak untuk
melakukan tindak pidana dan kembali menjadi warga masayarakat vang

bertanggung jawab bagi diri, keluarga dan lingkungan.

-
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Berdasarkan pemikiran tersebut, maka sejak tahun 1964 sistem
pembinaan bagi Narapidana dan anak Pidana telah berubah secara
mendasar. vaitu dan sistem kepenjaraan menjadi sistem pemasyarakatan.
Begitu pula institusinva vang semula disebut rumah penjara dan rumah
nendidikan  negara  berubah  menjadi  Lembaga Pemasvarakatan
berdasarkan Surat Instrukst Kepala Direktorat Pemasvarakatan Nomor
JH.G 8 /506 tanggal 17 Juni 1964.

Sistemt  Pemasyarakatan menipakan  <atn rangkaian  kesatuan
nenegakan hukum pidana. Oleh Karena un pelaksanaan nidak dapat
dipisahkan dan pengermbangan kousepsi wintm mengenai pemidanaan.

Narapidana bukan saja obyek melamkan juga subyek vang tidak
berbeda dan manusia lamnya vang sewakiu-wiki dapat melakukan
kesalahan atau kekhilefan vang dapat dikenakan pidama, sehingga tidak
harus diberantas, Yang harus di berantas adalah fakto-faktor vang dapat
menyehabkan Narapidana berbuat hal-hal yang bedentangan dengan
hukwm, kesusilaan, dgamd aldun kewajibaa-kewajiban sosial lain vang
dapat  dikenakan pidana.  Pemidanaan  adalsh  upaya  untuk
menvadarkanNarapidana atau Anak Pidana agar menyesali perbuatannva,
dan menegembalikan menjadi warga masvarakai yvang bak, taal kepada
hukum, menjunjung tinggi nila-nilar moral, sosial dan keagamaan,
sehingga tercapai kehidupan masyarakat yang aman, tertib dan damai.

Anak yang bersalah pembinaannva ditempatkan di Lembaga

Pemasyarakatan Anak, Penempatan anak yvang bersalah kedalam Lembaga
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Berdasarkan uraian di atas Baharudin Suryobroto, berpendapat
sebagai benikut

* Pidana penjara hingga sekarang masih tetap merupakan pidana
yang menduduki tempat terpenting sebagai tempat institut pidana «12)

Kata pemenjaraan nama aslinva vang pernah kita kenal di
Indonesia ini adalah “Gevenganis Straaf” yang berasal dari kata Belanda
vang menunjukkan kepada wujud pidana itu, karena gevenganis tersebut
diartikan sebagai suatu status atau keadaan dimana orang yang bersangkutan
berada dalam keadaan gevangen atau tertangkap, yang memang perwujudan
utama dan Vriheides bercoving Asls Straaf (Vrijheid Straaf) atau dalam
bahasa Indonesia pidana hilang kemerdekaan, (lazimnya kata gevenganis
dipakai untuk menunjukkan kepada bangunannya) Dalam bahasa Inggris
“Imprisonment”_yang berasal dari kata * prnison” sedikit ada perbedaanya
dengan “ Gevengenis Straaf .

Istilah pidana penjara sebenarnya lebih menunjukkan tujuan dan
“Gevengenis Straaf, yakni “Afschrikking” atau penjaraan (deterrence).
Istilah penjaraan yang berasal dari kata ini sebenanya ditunjukkan kepada
vang dikenal pidana itu. Akan tetapi sebagaimana sebutannya, yang jelas
“Gevengenis Straaf” atau “Imprisonment” dalam keaslianya dimaksudkan

untuk penjeraan, afschrikking, deterrence yaitu sebagai doktrin yang

2 Buharudin Survobroto, Pelaksonsom Sistem pemasvarmkatan, Majeloh Pembinsan Hukum Naswonal, Mo 16 Tahun
Mei Juni, hal. 10
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bersumber pada pendapat 1,5 abad yang lalu dan paling dibela oleh Beccaria
(1738-1794).""

Sehubungan hal itu dapat juga disebut “pemasyarakatan™ vang
berarti memasyarakatkan kembali terpidana sehingga menjadi warga yang
baik dan berguna (Healty renty into the community), vang pada hakekatnya
adalah resosialisasi yang mana ide pemasyarakatan ini timbul pada masa
almarhum Dr. Sahardjo menjadi mentri kehakiman, yakni setelah adanya
pidato penerimaan gelar Doktor Heporis Causa pada tanggal 5 Juli 1963
dalam pidato tersebut Saharjo mengatakan

“Negara iidak bolch membuat seseorang inenjadi lebuk buruk atau
lebih jahat daripada sebelum ia di penjara '

Kemudian sejak tanggal 27 april 1964 nama rumah penjara resmi
diganti menjadi lembaga pemasyarakatan.

Perubahan istilah terscbut dimaksudkan karena adanya perubahan
tujuan. Pemasyarakatan bukan lagi semata-semata sebagai tujuan dari pidana
penjara, malainkan merupakan suatu system pembinaan bagi para pelanggar
hukuman vang dipidana penjara dan juga sekaligus merupakan suatu metode
di bidang Treatment of Offenders."” Yaitu dengan cara pendekatan yang
melibatkan semua potensi dalam masyarakat, petugas dan individu yang

bersangkutan.

13p

14}

15}

Pidana. Pustaka Sinar Harapan, Jakarta, 1995, Hal. 15-16.

Prof, Sudarto, SH, Suatu Dilema Dalam Pembabaruan Sistem Pidana di Indonesia, Fakultas Hukum Universitas
Dnponegoro, 1978, kal 7

Komanah Emeng, SH., Mosaloh Peratumn Eertas Kega Pada Lokakarva Evaluas) Sistemn Pemasyarakatan, Binacipta,
hal. 132
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Dengan pernyataan Sahardjo, maka penjara di Indonesia diganti
menjadi Lembaga Pemasyarakatan, namun pelaksanaan masih menghadapi
beberapa masalah-masalah penting seperti antara lain :

1. Gedung-gedung yang dipergunakan masih tetap saja bangunan-bangunan
penjara peninggalan Kolonial, walau sudah direhab namun belum sesuai
dengan cita-cita pemasyarakatan

2. Terbentur pada pembiayaan yang besar.

3. Petugas-petugas pemasyarakatan masih sedikit sekali memaham
pemasyarakatan.

4. Masyarakat masih belun bisa menerima para bekas narapidana setelah ia
selesai menjalani masa  hukumannya dan  dilepas dari lembaga
Pemasyarakatan.

Sehubungan dengan hal itu, nampaknya tidak terdapat perbedaan
secara fundamental antara pengertian resosialisast menurut ukuran
pemasyarakatan dan menurut ukuran pemasyarakatan dan menurut teori-
teori kepenjaraan (correction). Hal ini deperjelas dengan uraian yang
terdapat pada naskah sejarah pemasyarakatan sebagai benikut:

“Sebagai peristiwa sejarah bahwa istilah pemasyarakatan telah
dipergunakan sejak tahun 1962, dan isi dari apa yang menyebabkan

timbulnya istilah pemasyarakatan ditelaah dan diperbandingkan dengan apa
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Yang terkandung dalam istilah resosialiasi maka tidak terdapat perbedaan-
perbendaan secara prinsipil”.'”

Juga untuk mendukung betapa pentingnya sejarah berdirinya
Lembaga Pemasyarakatan untuk itu penulis kemukakan pendapat Prof.
Sudarto, SH, dalam bukunya Kapita Selekta Hukum Pidana yang secara
ringkasnya beliau mengatakan istilah pemasyarakatan baru secara resmi
digunakan dalam Konferensi Dinas Kepenjaraan pada tanggal 27 April
1964. Dari hasil konferensi itu, pemasyarakatan bukan saja tujuan dari
pemidanaan, akan tetapi juga merupakan system perlakuan terhadap
narapidana. Artinva, disamping menimbulkan rasa derita pada terpidana
karena dihilangkan kemerdekaan bergerak. narapidana maupun residivis
dibimbing agar bertaubat, dan dididik agar menajdi salah satu anggota
masyarakat yang berguna, juga tujuan lain dari pemasyarakatan adalah
resosiliasi atau rehabilitasi.

Untuk memperoleh gambaran yang lebih jelas mengenai konsep
resosiliasi, kiranva perlu diperoleh gambaran yang jelas pula mengenai
konsep resosialisasi, karena itu kita tidak dapat mengerti sepenuhnya konsep
resosialisasi. Konsep sosialisasi mulai berkembang pada tahun 1930 yang
berarti “the process by which the individual takes on the way of life of his

society”.'” Dalam proses ini terlibat proses pemantapan hubungan-

16 = 5
' Romli Aumasasmita, ST LLM., Fepenjzran Dalam Suaty Byngs Rampai. 1952, Pencibit Ammice,

Bandung, hal. 44-43

John A Chausan,, Research O Sosialization And Personality Developamcnt [n The United States And
France, Remarkson Puper by Professor Chombart de bawae, Amencan Secwobogical Review (Vol. 31
Miamber 2, 145, i ghi a5
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hubungan sosial,.pengembangan pencapaian konsep diri dan orang lain,
Mempelajari keahlian pandangan motivasi yang diperlukan bagi partisipasi
dalam masyarakat baru. Sehubungan dengan itu seseorang (baik dalam nilai-
nilai dan tingkah laku) peran apa yang seharusnya dilakukan dan harus pula
berkeinginan melaksanakan tingkah laku dan mencan yang setepat-
tepatnya, '

Seharusnya dengan itu Lembaga Pemasyarakatan sebagai Instansi
terakhir di dalam sistem peradilan pidana dan pelaksanaan putusan
pengadilan. Bagi Lembaga Pemasyarakatan, tujuan pembinaan pelanggaraan
hukum tidak semata-mata membalas tapi juga perbaikan, di mana falsafat
pembinaan pada intinya mengalami perubahan seperti apa yang terkandung
dalam sistem pemasyarakatan yang memandang narapidana adalah orang
yang tersesat dan mempunyai waktu untuk bertobat. Berbeda halnya dengan
Gestichten Reglement 1917 No. 708, yang menyatakan bahwa narapidana
adalah secorang yang terhukum.Sahardjo yang dikenal sebagai tokoh
pembaharuan di dalam Kepenjaraan Indonesia, telah mengemukakan bahwa
pokok dasar narapidana menurut pribadi kita adalah:

1. Thap orang manusia harus diperlakukan sebagai manusia.
2.Tiap orang adalah mahkluk kemasyarakatan, tidak ada orang yang hidup di

luar masyarakat.

¥ John A, Clousen, ibad, page, 249 Romli Atmasasmita, SH. LLM., Kepenparaan Dalam Sustu Bunga Rampai, Pustaka
Sinar Hamapan. 1982, Armico Bandunmg, hal, 46,
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3.Narapidan hanya dijatuhi kenilangan kemerdekaan bergerak, selama tidak
melampui batas tertentu  dalam tindak pidana dan diuashakan supaya
mempunyai mata pencaharian,

Apa yang menjadi pemikiran Sahardjo Kala itu, tampaknya hanya
tinggal kenangan belaka. Dimana saat sckarang tampak jelas bahwa
permasalahan mendasar yang terjadi di Lembaga Pemasyarakatan terletak
pada beberapa sarane yang mendukung pembinaan narapidana, vaitu
terbatasnya sarana personalia yang profesional yang mampu melakukan
pembinaan secara efektif. Sarana administrasi dan keuangan dalam hal ini,
sangat dibutuhkan untuk mengolah suatu Lembaga Pemasyarakatan. Sarana
fisik yang diperlukan untuk penampungan narapidana yang memenuhi sarat
kesehatan, begitu pula sarana bengkcl kena dan ketrampilan untuk melatih
narapidana agar trampil dalam pekerjaan tertentu Ketiadaan beberapa
sarana pendukung dan kegagalan Tembaga Pemasyarakatan melakukan
pembinaan akan mengakibatkan bekas narapidana setelah berada di tengah-
tangah masyarakat akan melakukan kejahatan kembali juga cap dan stigma
yang dibuat oleh masyarakat terhadap bekas narapidana dan juga terhadap
Lembaga Pemasyarakatan merupakan pertanda kegagalan. Lembaga
Pemasyarakatan pada khususnya untuk membimbing narapidang. ke jalan
yang benar. Sebaliknva apabila masyarakat menyadari dan meneriam bekas
orang hukuman dengan mengarahkan dan juga membimbing dari segi positif

serta memberikan rehabilitasi dan pengayoman, hal tersebut akan membuat
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bekas orang-orang hukuman tersebut sadar untuk tidak mengulangperbuatan

Jjahatnya lagi
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BAB 111

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Sistem Pembinaan Narapidana di Lembaga Pemasyarakatan Kelas |
Semarang

Pemasyarakatan adalah sistem pembinaan bagi narapidana yang
dilaksanakan secara bertahap dengan tujuan untuk mengembalikan
narapidana dalam masyarakat. Sebagai anggota masyarakat yang susila dan
berguna, yang memiliki keahlian dan ketrampilan sebagai hasil pembinaan
di Lembaga Pemasyarakatan. juga sebagai bekal setelah selesai menjalani
masa hukumannyva dan kembali di  tengah-tengah masyarakat. Dalam
melaksanakan sistem pemasyarakatan terdapat tiga komponen utama yang
diperlukan yaitu
1. Petugas yang melaksanakan pembinaan
2. Narapidana sebagai yang dibina
3. Masyarakat sebagi pendukung pelaksanaaan pembinaan.

Ketiga komponen tersebut antara yang satu dengan yang lain tidak
dapat dipisahkan dan saling mendukung pelaksanaan pembinaan di Lembaga
Pemasyarakatan.

Permasalahan vang sering dirasakan bagi pihak pembinaan adalah
kurang sadarnya akan pentingnya pembinaan, usaha-usaha yang telah
dilaksanakan adalah dengan mendatangkan psikiater dar pihak luar yaitu
menjalin kerjasama dengan instansi penegak hukum, instansi lainnya

maupun pihak swasta. Tentu saja pembinaan ini tidak mudah dilaksanakan,

24
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tetapi apabila dilakukan secara terus mienerus dan dengan penuh kesabaran
serta pengertian tentunya akan berhasil guna dengan pembinaan itu.
Sehubungan dengan itu pelaksanaan pembinaan terhadap narapidan tidak
dapat dipisahkan dari masyarakat karena mereka merupakan bagian dari
masyarakat. Tetapt malangnya cap / stigma jahat masih tetap melekat erat
sehingga mereka tidak bisa menerima bekas narapidana hidup dalam
lingkungan mereka dan mereka beranggapan bahwa orang jahat selamanya
akan jahat. Maka dari sini timbulnya sistem “ labeling “ tertentu yang sulit
akan pudar dalam perjalanan hidup narapidana. Sehubungan dengan itu juga
diadakan pepyuluhan hukum terhadap masyarakai dengan melibatkan
petugas pemasyarakatan agar masyarakal sadar dan mengerti dan pada
akhirmya mau menerima eksnarapidana sebagai anggota masvarakat. Untuk
itu diperlukan petugas - pemasvarakatan vang mempunyai kemampuan,
ketrampilan, dan disiplin dalam menjalankan tugasnya.

Maka untuk meningkatkan kualitas dan kedisiplinan para pejabat
penegak hukum di lingkungan Lenbaga Pemasyarakatan Kelas | Semarang
diberlakukan

1. Catur Tertib

w

Tertib disiplin kerja

=X

Tertib perkantoran
¢. Tertib administrasi

d. Tertib rumah tangga




2. Etos Kerja Petugas Pemasyarakatan

Kami petugas pemasyarakatan :
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a. Adalah ahli hukum, pembinaan narapidana dan pengayoman

masyarakat.

b. Wajib bertindak bijaksana dan bertindak jitu dalam pelaksanan tugas

¢. Bertekad sebagai suritauladan dalam mewujudkan tujuan sistem

pemasyarakatan yang berdasarkan Pancasila.

Adapun pembinaan di Lembaga Pemasyarakatan Kelas

Semarang, meliputi :

1. Pembinaan fisik, misalnya :

|

Ketrampilan kerja, olah raga (bulutangkis, bola voli, tennis meja, tennis

lapangan, SKJ), kesenian (gamelan, poco-poco), kepramukaan.

2. Pembinaan rohani atau mental

Pembinaan / bimbingan agama sesuai yang dianut oleh masing-masing

narapidana, bagi yang beragama islam misalkan sholat berjamaah,

pengajian, madrasah, ceramah agama.
Tabel I

Jumlah Narapidana di Lembaga Pemasyarakatan Kelas I Semarang

Kapasitas Lapas kelas [ Semarang 510
Jumlah Narapidana Seluruhnya 247
Jumlah Narapidana Residivis 16
Jumlah Pidana Seumur I-liduﬁ' - 3

Jumlah Pidana Mati

1

Sumber : Sub. Bag. Kepegawaian Lapas Kelas | Semarang




Tabel 11

Jadwal kegiatan olah raga napi dan tahanan LP Kelas [ Semarang
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Kegiatan Senin Selasa | Rabu Kamis | Jumat | Sabtu
SKJ Tahanan | Napi Tahanan | Napi | - -
Bola voli Tahanan | - Napi - - -
Tenis meja | - Tahanan | - Napi |- H.
N
Bulutangkis | - / N |- Napi | Tahanan
Sumber : Sub.Bag. Bimp : . arang.
P i L
r _"\\\‘
H'\.
I"u . \
- I: | ( f
Tenis me 50—
Bulu tang 10 - /)
f
Adapun jadv
i Pf::llgajlaﬂnt [ , ff"
— Madrasah i

Senin — kamis jam 12.30 — selesai

Brdasarkan prosedur tetap (PROTAP) lembaga pemasyarakatan telah

diatur mengenai penerimaan, pendaftaran, dan penempatan tahanan /

anak didik pemasyarakatan, sebagaio berikut

1. PORTIR

a. Menerima dan meneliti keabsahan suarat pengamtar, surat perintah

penahanan atau penetapan penahanan dari instansi vang berwenang,
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Berita Acara Pelaksanaan, yang dibawahi oleh pewgas yang
mengawal.

Apabila ada keraguan terhadap keabsahan surat-surat, maka melalui
Karupam menyerahkan hal tersebut kepada KPLP.

Mencocokan nama narapidana atau tahanan sesual yang tertera
dalam surat perintah penahanan atau penetapan penahanan dan Berita

Acara Pelaksanaan dari pejabat yang berwenang.

d. Menyerahkan surat-swrat dan narapidana atau tahanan kepada
Karupam.

e. Mencaial masuknya narapidana atau tahanan Ke dalam buku laporan
tugas pengamanan poriir

KARUPAM atau STAP KPLP

a. Menerima dan meneliti keabsahan surat-surat serta mencocokannya
dengan nama narapidana atau tahanan .

b. Melakukan penggeledahan badan dan barang bawaan dengan berita

acara penggeledahan.

Mengataur dan menyerahkan narapidana atau tahanan ke Unit
Perawatan untuk diperiksa kesehatan

Menyerahkan kelengkapan surat-surat dan barang-barang ke Unit

Pendaftaran.

Melakukan koordinasi dengan petugas blok atau kamar penaling

untuk penempatan narapidana atau tahanan.
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f Melakukan pencatatan penerimiaan ke dalam buku laporan tugas

pengamanan serta pada papan lalu lintas narapidana atau tahanan.
3. PERAWATAN

2 Menerima narapidana atau tahanan dari Karupam

b. Melakukan pemeriksaan kesehatan dan mencatat hasil pemeriksaan
keschatan narapidana atau tahanan ke dalam laporan kesehatan
(medical report).

¢. Pemeriksaan kesehatan harus dilakukan oleh tenaga medis atau
paramedia petugas perawatan yang tesedia.

d. Terhadap narapidana atau tahanan jika diperiukan dapat dilakukan
pemeriksaan urine.

e. Pelaksanaan pemeriksaan kesehatan diakhiri dengan pembuatan
berita acara pemeriksaan keschatan yang dilakukan oleh Lapas.

f Menyerahkan narapidana atau tahanan ke Unit Pendaftaran

g Menyerahkan perlengkapan inventaris dinas kepada narapidana atau
tahanan barupa
1) Perlengklapan makan
2) Perlengkapan tidur

3) Perlengkapan ibadah

4. PENDAFTARAN

a. Meneliti kembali keabsahan surat-surat dan mencatat barang-barang

bawaan serta mencocokannya dengan narapidana atau tahanan .




b. Apabila terdapat ketidak cocokan antara pengakuan narapidana atau

€.

tahanan dengan surat-surat atau ada ketidak lengkapan surat-surat
yang menyertai, maka malalui Unit Pembinaan meminta Penjelasaan
kepada pejabat berwenang asal narapidana atau tahanan yang
menangani perkara.
Atas nama Kalapas, bersama-sama petugas pengawal instansi asal
narapidana atau tahanan menandatangani Berita Acara Penerimaan
narapidana atau tahanan .
Melakukan pencatatan identitas jati dini narapidana atau tahanan
sesual daia dalam surat-surat dan pengakuan ke dalam buku register.
Adapun jenis-jenis register yang dipergunakan adalah
1) Register tahanan penyidik dengan kode A.1
2) Regster tahanan penuntut umum dengan kode A.2
3) Register tahanan hakim atau Pengadilan Negeri dengan kode
A3
4) Regster tahanan hakim tinggi atau Pengadilan Tinggi dengan
kode A4
5) Register tahanan hakim agaung atau Makamah Agung dengan
kode A.5
Malakukan pencatatan barang atau uang bawaan ke dalam buku
register D dengan bukti tanda tangan atau cap jempol jar dari
narapidana atau tahanan yang bersangkutan. Sedangkan uang

diserahkan kepada bendaharawan rutin untuk disimpan.



f. Mengambil sidik jan narapidana atau tahanan meliputi =
1) Tiga jan tangan kiri untuk tahanan dewasa
2) Sepuluh jari tangan kanan dan kiri untuk tahanan anak-anak

g Melakukan perhitungan berlakunya surat penahanan . hal ini untuk
mengetahui kapan masa habisnya masa tahanan.

h. Mencatat pasal dari tindakan pidana yang didakwakan atau
dituduhkan.

i. Membuat kartu nama narapidana atau tahanan meliputi . nama,
nomer register, perkara pidana, tanggal masuk untuk diserahkan
kepada petugas kamar atau blok penaling.

j. Mengantar dan menyerahkan narapidana aiau tahanan kepada KPLP.

k. Melalui unit pembinaan menyerahkan buku register A/D/F hasil
pencatatan pendaftaran narapidana atau tahanan kepada Kalapas
untuk ditandatangani.

5. BENDAHARAWAN RUTIN

a. Menerima, mencatat, dan menvimpan uang simpanan narapidana
atau tahanan yang diserahkan oleh umit pendaftaran

b. Mengeluarkan dan mencatat pengeluaran uang simpanan narapidana
atau tahanan melalui unit pendafiaran.

c. Kegiatan penerimaan dan pengeluaran uang simpanan tersebut pada
hurup a, dan b disertai bukti tanda terima.

6. KEPALA KPLP
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Melakukan pengecekan ulang identitas atau jati diri narapidana atau

tahanan.

Memberikan penjelasan narapidana atau tahanan tentang hak,
kewajiban dan peraturan tata tertib Lapas.

Menempatkan narapidana atau tahanan pada kamar yang ditentukan
Memerintahkan petugas blok atau kamar hunian penaling melalui
Karupam untuk melaksanakan penempatan kamar.

Berdasarkan keterangan unit perawatan, narapidana atau tahanan

vang berpenyaXkit menular ditempatkan pada kamar khusus karantina

7. PETUGAS BLOK ATAU KAMAR PENALING

a.

Menerima dan memasang kartu nama narapidana atau tahanan dari

Unit Pendaftaran melalni Karupam untuk chiiempelkan pada pintu

sebelah Tuar kamar hunian.

b. Menempatkan narapidana atau tahanan ke dalam kamar hunian vang

C.

telah dipersiapkan

Membuat laporan penempatan narapidana atau tahanan ke dalam

buku laporan.

8. PEMBINAAN

a.

Bertanggung jawab terhadap kegiatan penerimaan dan pendaftaran

narapidana dan tahanan pada Unit Perawatan dan Unit Pendaftaran.
Meneliti ulang Berita Acara Pemeriksaan Kesehatan serta hasil

pencatatan unit pendaftaran sebelum diserahkan dan ditandatangani

oleh KalLapas



¢. Mengambil keputusan atau kebijakan teknis yang diperlukan.
d. Melakukan koordinasi dengan kepala KPLP
9. KALAPAS
a. Bertanggung jawab terhadap penerimaan, pendaftaran, dan
penempatan narapidana atau tahanan.
b. Menendatangani buku-buku register A/D/F.

Adapun apabila terjadi pelanggaran maka narapidana yang
melanggar norma aturan dan tatatertib masuk dalam kategori F yaitu register
hukuman disiplin, dalam hal ini hukuman yang diberlakukan antara lain:

1. Tempat atau sel disendirikan dan pada depan sel di tempel pengumuman
mengenai identitas, pelanggaran hukuman dan masa hukuman disiplin

2. Keluarga terhukum untuk sementara wakty tidak bisa mengunjungi.

3. Hukuman disiplin yang berupa basah ataw kering (mengenai
makannanya).

4. Hukuman lain-lain dan apabila dianggap pelanggaran berat tidak akan di
usulkan remisi pada tahun berjalan.

Sehubungan dengan konteks pembinaan sistim pemasyarakatan,
pada blok napi dan tahanan dipisahkan yaitu blok A, B, C, D, untuk blok
narapidana sedangkan F, G, H, I, J, untuk blok tahanan.

Pada Lembaga Pemasyarakatan Kelas 1 Semarang terdiri dari
tahanan dan narapidana. Oleh sebab itu jadwal kegiatan harian narapidana

dan tahanan berbeda.
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Di Lembaga Pemasyarakatan diberlakukan tanda atau lonceng
sebagai pengamanan pada waktu jam malam yaitu pada narapidanan
maupun tahanan untuk tidak boleh keluar masuk dan gaduh, lonceng bahaya
juga lonceng makan pagi, siang, sore.

Sehubungan dengan itu diperlukan kejehian petugas untuk
menangani pelanggaran agar tidak terjadi dari beberapa macam faktor.
Untuk pidana penjara sepanjang dapat diusulkan bisa remisi, sedangkan
pidana seumur hidup tidak bisa diusulkan apapujuga.

Dari segi pembinaan Lembaga Pemasyarakatan Kelas 1 Semarang
ini bekerjasama dengan dinas sosial dan juga pemberian hadiah atau modal
alat pertanian, pertukangan (alat mesin) diberikan pada saat upacara
pemberian remisi, hal - tersebut untuk memacu semangat kerja dan
kedisiplinan sebagai bekal setelah berada di tengah-tengan masyarakat.

Uniuk menjaga hal-hal lain ‘vang tidak diinginkan dilakukan
penggeledahan barang-barang dan makanan kiriman, juga badan dan untuk
pengunjung maksimum tiga orang setiap satu narapidana karena tempatnya
terbatas juga bagi yang besuk juga digeledah yang laki-laki digeledah oleh
laki-laki yang perempuan digeledah oleh perempuan.

Orang yang sudeh diasimilasikan yang telah mengulangi masa
hukuman separo atau setengah lebih yang dipantau terus oleh tim pengamat
pemasyarakatan (TPP) kenudian berkelakuan baik dapat diusulkan PB

(pelepasan bersyarat) Pasal 15 KUHP.



1.

Sedangkan dalam reinisi harus memenuhi sarat formal maupun
material yaitu
Syarat Formal meliputi :
a. Pengesahan Remisi
b. Pertangeungjawaban keluarga

¢. Data-data pribadi yang telah di tandatangani oleh pejabat yang berwenang

2. Syarat material meliputi :

Yang berhubungan dengan pribadi yang bersangkutan misalkan, rajin, disiplin,
dan taat peraiuran dan tata tertib.

Mereka yang mendapatkan remisi juga yang telah menjalani
hukuman sekurang-kurangnya enam bulan, sebelum enam bulan tidak
mendapatkan remisi. Di Lembaga Pemasyarakatan Kelas | Semarang ini juga
di berlakukan cuti (cuti mengunjungi keluarga ) dan bisa dilakukan tanpa
dikawal petugas, hanya diambil siapa yang bertanggungjawab wali atau
pejabat setempat, waktunya adalah 2 X 24 jam ( perjalanan tidak dihitung ).
Cuti menjadi wali di berikan ijin mennrut keperfuannya maksimim enam jam.
Cuti lain-lain, yaitu yang termasuk meninggalnya orang tua narapidana.
Adapun jenis pekerjaan narapidana di Lembaga Pemasyarakatan Kelas I
Semarang yaitu :

a. Penjahitan
b. Pertukangan bengkel

¢. Kerajinan
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d. Ubin atau paving

e. Pertanian dalam dan luar
f.  Dapur

g. Rumah sakit

h. Kebersihan dalam dan luar

1. Kursus

Peraturan-peraturan  yang  berhubungan dengan  ketentuan

kunjungan yaitu

\\ UNISSULA
\\ Feeled/ 18R teluyine

2) Tahanan Jaksa - Surat ijin dari Kejaksaan
3) Tahanan PN/PT/MA - Surat ijin dari Pengadilan Negeri
3. Jumlah Pengunjung
a. Jumlah pengunjung dan pengikut atau kunjungan maksimum 3 (tiga)

orang



37

b. Seorang pengunjung hanya boleh bertamu sekali pertemuan selama
15 memt.
4. Barang Bawaan
a. Barang bawaan untuk penghuni seyogyanya ditempatkan di dalam
plastik.
b. Barang bawaan wajib diperiksakan kepada petugas.
c. Dilarang membawa barang-barang terlarang seperti, senjata api,
senjata tajam, minuman keras, narkotik dan lain-lain.
5. Pengunjung tidak dipungut biaya
0. Di luar ketentuan tersebut di atas tidak bisa dilayani
Demikianlah sistem pembinaan dan pelaksanaan pemasyarakatan
vang ada di Lembaga Pemasyarakatan Kelas I Semarang. Dari keadaan
demikian imi pemerintah harus lebih mengpiatkan wsaha-usahanya, bukan
saja hanya dalam teori dan rencana akan tetapr juga ditkuti dengan
kenyataan. Sehingga dengan demikian tentu lebih dapat diharapkan untuk
kemungkinan tercapainya usaha penanggulangan pengulangan tindak
pidana, baik secara represif maupun prefentif. Sebab sampai saat ini usaha
pemerintah di bidang pembinaan pengulangan tindak pidana maupun dalam
bidang penaggulangan penggulangan tindak pidana melalui Lembaga
Pemasyarakatan yang ada masih terasa kurang efektif, karena banyak
kendala-kendala yang terjadi dalam pembinaan baik dan segi sarana,

prasarana maupun sistem pemasyarakatan.
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B. Struktur Organisai dan Tugas bagian kerja di Lembaga Pemayarakatan

Kelas I Semarang

Struktur Organisasi dan Tata Kerja

Lembaga Pemasyarakatan Kelas I Semarang

KEPALA
Syamsul Anwar Bc.IP.S Sos

Ka KPLP

_ Kabag. Tata Usaha
Adi Suswanto Be. IP.SH

Drs. Soeparman

Petugas keamanan

Kasubag Umum Kasubag keuangan Kasubag. kepeg.
Dra. Rully R T Sudjono. Bsc Hari 5. Bsc
| =
Kabid. Pemb, Napi Kabid. Keg. Kerja Kabid. Adm kamtib
Drs. Bambang HS, Be IP Soborin
Ka Seksi registrasi Ka. Seksi Bimb. Kerja Ka. Seksi Keamnan
Suranto Bdp. SH u Putu, Be. TP Budi Y Be.IP SH

Ka. S::ksir Bimb. Kemasy
Kasrizal K. Be. [P

|_ Ka Seksi. Sarana kerja
Mudijono

Ka. Seksi perawatan napi
Emmawan. SH

— Ka. Seksi. Pengol hsl ker
Syahrul Manan Bc.IP

Sumber : Sub.Bag. Kepegawaian Lapas Kelas I Semarang

Ka. Seksi pelaporan
dan Tata Tertib
Putut Kusumo SH




Tabel 111

Bidang kerja Lembag Pemasyarakatan Kelas | Semarang

Bidang kerja Jumlah N
Kepala lembaga pemasyarakatan 1 orang
Bagian tata usaha 23 orang
Pembinaan narapidana 25 orang
Kegiataan kerja 17 orang
Atministrasi kamtib 9 orang
KPLP 114 orang

jumlah 189 orang

Sumber : Sub.Bag. Kepe%awaian Lapas Kelas | Semarang

Kepala Lembaga Pemasyarakaian bertanggung jawab mengenai
segala penyelenggaraan dalam sistem pemasyarakatan dalam rangka
membantu warga binaan pemasyarakatan agar menjadi manusia seutuhnya,
menyadari kesalahan, memperbaiki diri sehingga dapat diterima kembali
oleh lingkungan masyarakat serta dapat berperan aktif dalam pembangunan.
Disamping itu Kepala Lembaga Pemasyarakatan juga bertanggung jawab
atas keamanan dan ketertiban pada Lembaga Pemasyarakatan vyang
dipimpinnya.

Dalam hal ini Kepala Lembaga Pemasyarakatan juga berwenang
memberi tindakan disiplin atau menjatuhkan hukuman disiplin terhadap

warga binaan pemasyarakatan yang melanggar peraturan keamanan dan
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ketertiban & lingkungan Lembaga Pemasyarakatan. Selanjutnya untuk
menyelenggarakan sistem pemasyarakatan yaitu dengan melakukan
pembinaan narapidana / anak didik, memberikan bimbingan,
mempersiapkan sarana dan mengolah hasil kerja, melakukan bimbingan
sosial / kerohanmian narapidana / anak didik, melakukan pemeliharaan
keamanan dan tata tertib Lembaga Pemasyarakatan, serta melakukan urusan
tata usaha dan rumah tangga Lembaga Pemasyarakatan yang mana kegiatan
tersebut di atas dilakukan melalm masing-masing bidang kerja yang
dibawahi.
1. Bidang Pembinaan Narapidana
Kepala Bidang Pembinaan Narapidana mempunyai (ugas secara
‘umum
a. Mengkoordinir tucas-tugas registrasi. bimbmmgan pemasyarakatan
dan perawatan.
b. Melaksanakan pemantauan, pengendalian dan pengawasan tugas
vang ada di bawahnya.
c. Meneliti penetapan tanggal ekspirasi narapidana / tahanan.
d. Membina dan memantau pengendalian administrasi masing-masing
bagian tugas vang ada di bawahnya.
Bidang pembinaan narapidana membawahi
1) Seksi Registrasi
a) Mengkoordinasi urusan registrasi narapidana dan tahanan.

b) Memeriksa keabsahan surat-surat penahanan.



2)

g)
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Memeriksa, menyiapkan barang-barang dan uang titipan
narapidana / tahanan.

Meneliti tanggal ekspirasi narapidana tahanan.

Membuat statistik dan dokumentasi sidik jari narapidana dan
tahanan serta membuat usulan remisi.

Mengolah administrasi pemindahan / mutasi narapidana /
tahanan.

Membuat laporan harian, bulanan, tri wulan dan tahunan.

Seksi bimbingan kemasyarakatan

a)
b)

d)

g

Mengkoordinasi uresan bimbingan kemasyarakaian,
Memberikan laiithan olah raga dan kescgaran jasmani kepada
narapidana /tahanan.

Mengkoordinas: pelaksanaan ~ kegiatan pembinaan yang
berlangsung di Tembaga Pemasyarakatan.

Menentukam program bimbingan bagi narapidana dan
tahanan  sebagai tindak lamjut dar tahap pembinaan
sebelumnya.

Membuat usulan asimilasi, CMB, dan PB (pelepasan
bersyarat).

Membuat agenda sidang, menyelenggarakan, dan mencatat
hasil-hasil sidang Tim Pengamat Pemasyarakatan (TPP).

Membuat laporan hasil kegiatan pembinaan secara berkala.

3) Seksi perawatan narapidana dan tahanan mempunyai tugas:



b)

d)

e)

g)
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Menyusun rencana kerja seksi perawatan narapidana dan
tahanan.

Mengurus kesehatan narapidana dan tahanan.

Memberi pakaian dan perlengkapan inventaris.
Menyelenggarakan pengawas makanan bagi narapidana dan
tahanan.

Mendatangkan  pelayanan  kesehatan  dalam  rangka
pengobatan terhadap pasien maupun kegiatan penyuluhan
kesehatan.

Membanti._bidang lain yang berhubungan dengan urusan
kesehatan dan pengawasan narapidana dan tahanan,

Menvyelenggarakan laporan hasil kegiatan secara berkala.

2. Bidang Kegiatan Kerja

Kepala bidang kegiatan kerja mempunyai- tugas secara umum,

yaitu:

a. Menyusun rencana kerja

b. Mengkoordinir pemberian kegiatan kerja.

¢. Mengelola hasil kegiatan kerja

d. Menyiapkan bahan, sarana, peralatan.

e. Memelihara bahan, saran, peralatan.

f  Menyusun laporan kegiatan kerja.

¢ Mengkoordinir ketatausahaan kegiatan kerja.

h. Melaksanakan tugas pengawasan melekat.



i Menyusun laporan bidang kegiatan kerja.

Bidang Kegiatan Kerja mebawabhi:

1)

2)

3)

Seksi Bimbingan Kerja

a) Menyusun rencana kerja

b) Memberi bimbingan kerja.

¢) Memben bimbingan pegawai bawahan.
d) Melaksanakan ketatausahaan.

e) Melaksanakan pengawasarn melekat.

f) Menyusun laporan.

Seksi Sarana Kerja

a) Menyusun rencana kerja.

b) Menyiapkan bahan, sarana dan peralatan.
¢) Memelihara bahan, sarana dan peralatan.
d) Memberikan penilaian.

e) Menyusun laporan.

f) Melaksanakan bimbingan pegawai bawahan.

Seksi Pengelolaan Hasil Kerja

a) Menyusun laporan hasil kerja.

b) Mengelola hasil kegiataan kerja.

¢) Memberi bimbingan pegawai bawahan.
d) Melaksanakan ketatausahaan.

e) Melaksanakan laporan.

43
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3. Bidang Administrasi Keamanan dan Tata Tertib.
Kepala Bidang Administrasi Keamanan dan Tata Tertib
mempunyai tugas secara umum, yaitu
a. Mengatur jadwal tugas regu jaga dan keamanan.
b. Mengatur penggunaan perlengkapan dan pembagian keamanan.
¢. Menerima laporan harian dan benta acara dari KPLP (Kesatuan
Pengamanan Lembaga Pemasyarakatan)
d. Menyusun laporan berkala di bidang keamanan dan menegakkan tata
tertib dalam Lembaga Pemasyarakatan.
Bidang Administrasi Keamanan dan Tata tertib membawahi :
1) Seksi keamanaan, mempunyai tugas  :
a) Mengatur jadwal tugas regu kerja dan pengamanan.
b) Membuat laporan tri wulan yang terdiri dari
~ _Keadaan dan kondisi senjata api dan jumlah peluru.
— Pemakaian peluru yang dipergunakan oleh petugas
— Latihan  ketrampilan menembak bagi pegawai yang
ditunmuk.
¢) Membuat identitas narapidana dan tahanan pada setiap pintu
kamar
2) Seksi Pelaporan dan Tata Tertib mempunayai tugas :
a) Menerima laporan harian dan berita acara dari KPLP
(Kesatuan Pengamanan Lembaga Pemasyarakatan)

b) Menyusun laporan bulanan yang terdiri dari
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— Laporan penggeledahan kamar penghuni Lembaga
Lemasyarakatan
— Laporan pelanggaran dan tindakan di Lembaga
Pemasyarakatan.
— Dafiar narapidana dan tahanan yang melanggar tata tertib.
¢) Membuat berita acara pelanggaran tata tertib narapidana dan
tahanan.
d) Membuat laporan penjagaan.
4. Kesatuan Pengamanan Lembaga Pemasyarakatan (KPLP)
Kepala Kesatuan Pengamanan = Lembaga Pemsayarakatan
mempunyai tugas secara umum, yaitu
a. Mengkoordinir pengaturan kcbersihan blok dan halaman.
b. Mengatur penempatan narapidana dan tahanan dalam kamar masing-
masing.
¢. Melakukan penjagaan, pengamanan terhadap narapidana dan tahanan
d. Pemeliharaan, pengamanan, ketertiban Lembaga Pemasyarakatan.
¢. Pengawalan, penerimaan, penempatan dan pengeluaran narapidana
dan tahanan.
f Pemeriksaan pelanggaran keamanan.
g. Sistem penjagaan diatur secara bergilir selama | x 24 jam.
h. Kekuatan 4 (empat) regu juga masing-masing berjumlah 24 (dua

puluh empat) orang.
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i. Pembagian tugas . pagi, siang, malam, dan istirahat
Dinas pagi - 07.00 - 13.00

Dinas siang : 13.00 - 19.00
Dinas malam  : 19.00 - 17.00

j. Guna kelancaran tugas Ka. KPLP dibantu oleh 5 (lima) orang staf.

k. Pelaksanaan kunjungan keluarga bagi narapidana setiap hari selasa
dan kamis, sedangkan untuk tahanan hari senin dan rabu.

I. Kepala KPLP dalam melaksanakan tugas dibantu oleh satuan petugas
keamanan Lembaga Pemasyarakatan yang mempunayai tugas:

a. Menjaga dan mengamankan Lembaga Pemasyarakatan baik,
portir, pos tengah, maupun pos atas.

b. Mengerjakan buku jaga dan memeriksa semua izin keluar
penghunian Tembaga Pemasyarakatan —dan izin kunjungan
[Lembaga Pemasyarakatan.

¢. Menjaga agar tidak ada penghuni yang mendekati tembok
keliling dan juga menjaga tidak ada orang yang tidak
berkepentingan mendekati tembok.

d. Melaporkan tiap - tiap kejadian - kejadian khusus kepada atasan.

5. Bagian Tata Usaha
Bagian tata usaha mempunyai tugas melakukan urusan tata usaha
dan rumah tangga Lembaga Pemasyarakatan. Untuk melaksanakan tugas

tersebut bagian tata usaha mempunyai fungsi antara lain
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a. Melakukan urusan kepegawaian dan keuangan

b. Melakukan urusan surat menyurat, perlengkapan dan rumah tangga

Lembaga Pemasyarakatan.

Bagian Tata Usaha membawahi

1) Sub. Bag. Kepegawaian mempunyai tugas :

a)

b)

c)

d)

g

h)

Menyusun rencana kerja urusan kepegawaian,
Menganalisa data kepegawiaan dan usulan-usulan untuk
mengikuti pendidikan dan latihan pegawaian.
Menganalisa data pegawai untuk menyiapkan calon peserta
calon ujian dinas TK 1 dan II.
Menyusun nama-nama calon pegawai yang telah memenuhi
persyaratan untuk mengikiti latthan pra jabatan,
Menganalisa data kepegawaian untuk menyiapkan daftar urut
kepangkatan pegawai.
Melaksanakan usulan kenaikan pangkat.

Melakukan pengusulan pengangkatan dalam jabatan
struktural.
Melaksanakan pengusulan pemindahan pegawai.
Melakukan penilaian pelaksanaan pekerjaan pejabat
bawahan.
Menyiapkan dan menyusun laporan kepegawaian.

Melaksanakan pengusulan pemberhentian pegawai.

-
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2) Sub. Bag. Keuangan mempunyai tugas :

a)

b)

c)

d)

g)

h)

1)

k)

Menyusun rencana kerja unit keuangan.

Membuat daftar gaji / lembur dan rapel pegawai di
lingkungan Lembaga Pemasyarakatan sebagai bahan untuk
melakukan pembayaran gaji lembur atau rapel.

Melakukan ~ pembayaran  gaji  pegawai  Lembaga

Pemasyarakatan sesuai dengan daftar gaji.

Menyusun konsep surat tanggapan yang berkaitan dengan

anggaran rutin dan pembangunan dalam rangka meminta data
penjelasan lebih lanjut.

Melaksanakan pencaitan dana berdasarkan SPM yang
diterima.

Melakukan pembayaran atas tagihan beban anggaran belanja
rutin,

Melakukan pemotongan pajak pada setiap pengeluaran sesuai
ketentuan yang berlaku.

Meneliti  kelengkapan dan  kebenaran konsep register
penutupan kas sesuai dengan ketentuan yang berlaku.
Memeriksa dan meneliti SPJ penggunaan anggaran rutin
maupun proyek sesuai dengan bukti pengeluaranya.
Melakukan pembinaan pegawai dalam lingkungan unit
kevangan.

Menyiapkan dan menyusun laporan unit keuangan,
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3) Sub. Bag. Umum mempunyai tugas 5

a)

b)

g)

h)

)

)

Menyusun rencana kerja urusan umum.

Mengkoordinasikan pendistribusian, pengelolaan atas surat
masuk dengan sistem kartu kendali.

Mengkoordinasikan pengetikan surat-surat keluar.
Mengkoordinasikan penerimaan surat-surat keluar.
Mengklasifikasikan arsip dan dokumen-dokumen.
Menyelenggarakan urusab kearsipan dan dokumentasi.
Meneliti dan  mengkoreksi - konsep surat yeng berkaitan
dengan tugas urusan umum.

Menyelenggarakan pemeliharaan kendaraan dinas.
Menyelenggarakan pemeliharaan alat perlengkapan kantor,
gedung kantor dan rumah dinas.

Menyelenggarakan pemeliharaan pesawat telepon, listrik, air
dan kebersihan ruangan.

Mempersiapkan  dan  menyelenggarakan  pengurusan
perjalanan dinas.

Melakukan pembinaan pegawai di lingkungan urusan umum.

m) Menyiapkan dan menyusun laporan berkala urusan umum.
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C. Kendala-kendala Yang Dihadapi Dalam Proses Pembinaan narapidanan

di Lembaga Pemasyarakatan Kelas I Semarang.

Di dalam Lembaga Pemasyarakatan Kelas I ini juga terdapat
kendala-kendala yang dihadapi dalam proses pembinaan narapidana antara
lain :

I. Tidak adanya tempat ataupun dokter untuk merehabilitasi narapidana yang
menjadi korban pemakaian narkoba.
2. Tidak adanya pelatih untuk pembinaan ketrampilan bagi narapidana

seperti karawitan, gamelan, ataupun tukang perkayuan.

Lad

Tidak adanya jaminan dar pihak orang tua atau kelvarga narapidana

apabila dilakukan PB ( pembebasan barsyarat) maupun CMK.

4. Kurang sadarnya narapidana akan pentingnya pembinaan sehingga banyak
mantan narapidana yang tidak jera dan mengulangi lagi tindak pidana.

5. Adanya anggapan cap/stigma bawa bekas narapidana adalah orang yang
buruk schingga terisolasi dan lingkungan masyarakat.

6. Banyaknya narapidana yang berpendidikan rendah schingga mereka sulit
di atur atau dibina.

7. Kurangnya tenaga ahli dalam pembinaan narapidana di Lembaga
Pemasyarakatan Kelas 1 Semarang,

Untuk mengatasi hal tersebut di  atas, maka Lembaga
Pemasyarakatan Kelas 1 Semarang menempuh cara yang lebih baik bagi
pembinaan narapidana. Salah satu cara yang ditempuh vaitu dengan

memberikan pembinaan pendidikan moral, sepiritual dan pelatihan kerja /
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ketrampilan. Dengan cara tersebut diharapkan kelak jika narapidana telah
bebas dari Lembaga Pemasyarakatan Kelas | Semarang, mereka sudah dapat
bekal pendidikan yang cukup bagi kelangsungan hidupnya.

Pihak Lembaga Pemasyarakatan Kelas 1 Semarang juga bekerja
sama dengan pihak keluarga narapidana yang telah bebas bersarat agar
memantau kegiatan vang dilakukan oleh narapidana tersebut agar tidak
mengulangi kesalahan yang telah dilakukan.

Di dalam Lembaga Pemasyarakatan Kelas | Semarang narapidana
vang menjadi korban pemakai narkoba tidak dapat atau sulit untuk
menyembuhkan Ketercantungannya terhadap narkoba, yang seharusnya dalam
sistim pembinaan di dalam Lembaga Pemasyarakatan Kelas | Semarang
narapidana dibertkan suatu binaan ataupun pertolongan bagaimana caranya
dapat menjadikan narapidana bersih dari segala ketergantungan narkoba. Di
Lembaga Pemasyarakatan Kelas | Semarang kesulitan melakukan pembinaan
dalam hal ketrampilan yang scharusnya diberikan kepada narapidana agar
setelah keluar dar Lembaga Pemasyarakatan Kelas 1 Semarang dapat
meneruskan bakat ketrampilan di dalam masyarakat ataupun mengadakan
usaha untuk kesejahteraannya.

Bagi masyarakat untuk menenima bahwa bekas narapidana udah
bebas dari kriminalitas sangatlah sulit inilah yang menyebabkan bekas
narapidana mengalami rendah diri yang berakibat dirinya sulit untuk
mengembangkan ketrampilan dan untuk mendapatkan suatu pekerjaan atau

kcs"empatan berusaha bagi kesejahteraannya.
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Kendala lain vang sulit untuk di hilangkan adalah banyak
narapidana yang berpendidikan rendah, yang pada waktu pembinaan sangat
sulit untuk diberikan suatu binaan vang berupa ketrampilan maupun
pendidikan vang seharusnya di dapat oleh narapidana, sikap dan perbuatan ini
dibawa oleh narapidana sejak mereka mengikuti jenjang pendidikan yang
rendah.

Jumlah tenaga ahli dalam penanganan pembinaan narapidana di

E

Lembaga Pamasyarakata K elas marang sangat tidak seimbang jika




BAB IV

PENUTUP

A. KESIMPULAN
Dengan selesainya Bab I samapai Bab 11l ini, maka uraian skripsi
tentang “STUDI PEMBINAAN NARAPIDANA DI LEMBAGA
PEMASYARAKATAN KELAS I SEMARANG”, Penulis akhiri dan
selanjutnya dari keseluruhan bab-bab terdahulu dapat diambil kesimpulan dan
saran-saran vaitu
l. Sistem pembinaan. narapidana di Lembaga Pemasyarakatan Kelas |
Semarang adalah pembhinaan narapidana yang diselenggarakan secara
bertahap dengan tujuan untuk mengembalikan -narapidana dalam
masyarakat sebagai angota yang baik dan berguna serta memiliki keahlian
dan ketrampilan sebagai hasil dari binaan atau pendidikan sclama di
Lembaga Pemasyarakatan Kelas I Semarang.
2. Adapun struktur organisasi dan tugas bagian-bagian kerja di Lembaga
Pemasyarakatan Kelas | Semarang antara lain yaitu :
Kepala Lembaga Pemasyarakatan bertanggung jawab mengenai segala
penyeleggaraan  dalam  sistem  Pemasyarakatan di  Lembaga
Pemasyarakatan yang dipimpinnya, dimana dalam hal penyelenggaraan

tugas itu dibantu oleh bidang-bidang kerja atau staf.

[F%)

Kendala yang di hadapi dalam proses pembinaan Narapidana di Lembaga

Pemasyarakatan Kelas | Semarang adalah :

53
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- Kurang sadamya narapidana akan pentingnya pambinaan sehingga
banyak mantan Narapidana yang tidak jera dan mengulangi lagi tindak
pidana.

- Adanya anggapan cap / stigma bahwa bekas Narapidana adalah orang
vang buruk sehingga terisolasi dari lingkungan masyarakat.

- Banyaknya Narapidana yang berpendidikan randah, sehingga mereka
sulit di atur atau di bina.

- Kurangnya pembinaan pendidikan pelatihan kerja atau ketrampilan dan
pendidikan moral dan spiritual.

- Tidak adanya tempat ataupun dokier untuk merehabilitasi narapidana
yang menjadi korban pemakaian narkoba.

- Tidak adanya pelatih untuk pembinaan ketrampilan bagi narapidana
seperti karawitan, gamelan, ataupun tukang perkayuan.

- Tidak adanya jaminan dari pihak orang tua atau keluarga narapidana

apabila dilakukan PB (Pembebasan Bersyarat) mapun CMK.

B. SARAN-SARAN

Pemerintah dalam konteks pemasyarakatan hendaknya secara rutin lebih
meningkatkan penyuluhan-penyuluhan hukum, pendidikan yang tepat baik
moral maupun spiritual, dan juga mengusahakan peningkatan pembinaan
ketrampilan yang dapat digunakan untuk mencari nafkah, schingga apabila
selesai menjalani masa pidananya mereka dapat menciptakan lapangan
kerja sendiri yang seluas-luasnya atau bekerja pada perusahaan, dengan

demikian diharapkan pengulangan tindak pidana tidak terulang lagi.
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2. Hendaknya Lembaga Pemasyarakatan Kelas I Semarang memberikan
perhatian dan pembinaan narapidana yang lebih baik serta meningkatkan
mutu SDM (Sumber Daya Manusia) narapidana yaitu suatu keahlian dan
ketrampilan narapidana agar setelah keluar dari LP mereka dapat membuat
usaha dan berwirauswasta di lingkungan masyarakat.

3. Hendaknya petugas Lembaga Pemasyarakatan Kelas [ Semarang
menggunakan pendekatan kekeluargaan terhadap narapidana dan

mempunyai pengetah ///\\ am hal pembinaan narapidana.
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ARSI oo R AN e S S TEMNR v s n e hari.
yang telah berakhir masa penahanannya pada tanggal ... ... .

Untuk keperluar ini sebelumnya telah diberitahukan kepada pejabat yang bertanggung jawab
secara Yuridis dengan surat kami

3,
4.
5.
6.
7.
8 tahe
9 Pejabat yang menahan
10 Perkara
P tangesl .o pnuapanp i kami lepas demi hukum karena habis masa

penahanannya, sedangkan upaya perpanjangan menurut KUHP tidak mungkin lagi
Demikian untuk menjadi maklum dan seperlunya.

Kepala
Tembusan : RUMAH TAHANAN NEGARA,
g e A B S R )

LAPARESIRAG



I Nama

2 Tempat/Tgl lahir

3 Jems kelamin

4 Kebangsaan 7 Agam:a
5  Pekerjaan

v Status Perkawinan

7 Alamat

8  Pendidikan
Bakat dan minat

10, Pasal yang ditudvihkan

1. Asal penahanan

14 Kulit \
15 Rambut I".,
1o Rawt muka

17 Tangan
18 Mulut
190 Hidung
20, Kaki

21 Pernah Dipidana /
22 Tanda Istimewa
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